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RINGKASAN 
POLITIK TUBUH DAN SENSUALITAS PEREMPUAN: DISKURSUS MEDIA 
TERHADAP FENOMENA GOYANG PENYANYl DANGDUT PEREMPUAN (Yuyun 
W.I Surya, Rachmah Ida, 2003, 65 halaman) 

Personlan politik tubuh (politics o/body) dan konsepsi sensualitas percmpuan di tanah air 
terbuka dalam diskusi puhlik, scbuah fenomcna yang pada jaman Orde Baru tidak 
mungkin terjadi. Jib selama ini wacana atas keduanya seolah terscmbunyi dan 
ditabukan, kontrovcrsialisasi lnul dan pegoyang dangdut pcrempuan lainnya di Indonesia 
telah memberikan jalan akan keterbukaan diskursus publik terhadap pelsoaian pomografi, 
sensualitas. dan perdebatan atas politik tubuh perempuan. 

Studi yang dilakukan ini mengeksplorasi sekaligus menganalisis wacana publik di media 
massa. Riset yang dilakukan terbatas pada lema analisis tekstuw media. Anal isis tekstunl 
di lakukan dengan memetakan dan mengidentifikasi isu·isu yang muneul berkaitan 
dengan persoalan politik tubuh perempuan dan sensualitas yang berkembang 
dimasyarakat, melalui tekstualisasi isi pemberi taan media massa dalam konteks seputar 
isu kontroversial penyanyi dangdut Inul Daratista yang baru·bnru ini tcrjadi di tanah air. 

Dan proses ini dihasilk&n apa dan bagaimana konsepsi sensualitas di Indonesia 
didefinisikan dan diperdebatkan oleh para alctifis, tokoh masyarakat, publik, dan pejabat 
negara. SeJebihnya bisa juga dil ihat formasi identitas percmpuan da lam konteks in i 
dikonstruksikan dan dircpresentasikan serta didistnbusi olch media massa. Bagaimana 
negara., masyarakat dan media membingkai k0l13epsi politik tubuh percmpunn dalam 
kaitannya dengan isu goyangan para penyanyi dangdut perempuan di tanah air? 
Pembacaan atas realitas atau fenomena tersebut dilakukan dcngan perspektif studi·studi 
media dan budaya (media and culluralsludies pen,peclive). 

Isu kontroversial yang bcrada di scputar pcrdcbatan pro dan kontra tcrhndap fcnomcna 
goyang tubuh penyanyi dangdut pcrempuan, tidak saja terbatas pada persoalan bolch­
tidaknya penyanyi dangdut bcrgoyang energik dan mclakukan improvisasinya 
dipanggung, tetapi merambah pada persoalah hak asasi percmpuan dan isu kekei'asan 
terhadap percmpuan. Definisi atas konscp sensualitas dan po li tik tubuh perempuan yang 
berkembang di media massa tidak berhasil dirumuskan dalam dcfinisi yang jetas. Akan 
hatnya sensualitas, diskursus yang berkembang menyatakan sebagai bentuk nksi sensual 
yang sengaja dipenontonkan untuk mengundang imajinasi seksual yang mengkonsumsi. 
Pakaian minim, terawang, dan terbuka adalah salah satu contoh bentuk sensualitas itu. 
Namun yang menank, selama aksi sensual itu tidnk membangkitkan sclera seksuol, makn 
selarna itu pula tidak tcnnasuk dalam kategori erotis apa lagi porno. 

Sensualitas adalah "virus" yang melekat pada perempuan dan menyebabkan wabah 
kerusakan mental dan moral bangsa. Tubuh pcrempuan tidak dilihat secara utuh 
melainkan menjadi potongan-potongan tubuh yang dilihat sebagai penyebab dahlm 
konteks penurunan iman dan mental bangsa. Agen-agen yang bcrpcrnn sebagai barier 
yang menghalangi perempuan untuk mengekspresikan dan mengal1ualisasikan din dalam 
public sphere temyota dalam bentuk komunalitas-komunalitas eksklusif yang kebanyakan 
berpijak atau berbasis pada kclompok-kelompok kcagamaan (terutama Islam). Kalaupun 
mereko individu. tapi mengatasnamakan umat. masyarakat, komunitas Islam, dan 
sebagainya. lnstitusi inilah yang dalam rumusan Foucault (1979) discbut sebagai 
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"disciplinary practices' yang dengan power atau kekuatannya membentuk dan 
mengkonstruksi tubuh perempuan. 

Batasan pomograti bahkan relatif dan seperti karet. Tergantung pada pemaknaan. 
persepsi. dan pikiran konsumen penikmat adegan atau aksi sensual di atas. Sesuatu 
dikatakan dalam kategori pomografi, ketika yang mempersepsi atau yang berimajinasi 
terangsang sexual desire-nya oleh aksi tersebut. "Berpikir ngeres". '~elelc", "tidak beres 
otaknya". adalah istilah yang merujuk pada terjadinya pomografi. Media massa tak kalah 
pentingnya menjadi institusi represif atas tubuh perempuan. sekaligus pihak yang 
mengeksploitasi tubuh perempuan untuk kepentingan ekonomik kapitalis. Media 
berperan dalam mengangkat obyek-obyek budaya ke permukaan, tetapi dengan 
kekuatannya itulah media juga menggunakan untuk kepentingan sepihak. Eksploitasi atas 
tubuh perempuan pada gilirannya tidak memperbaiki pencitraan atas eksistensi 
perempuan, melainkan mengkonstruksi representasi negatif atas model-model perempuan 
yang ada sebagai komoditi ekonomi media . 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Mcrebaknya fenomcna lnul Daralista, penyanyi dangdul pcrcmpuan yang 

mcnyebabkan bcrkcmbangnya isu kOlltroversial di lanah air menank untuk di annlisis. 

Persoalannya tidak lagi pada fenomcna goyang tubulmya dalam setiap show yang 

dilakukannya dan larangan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Icrhadap aksi 

panggungnya yang terkenal dcngan schulan goyang ""gebor". Bahkan fenomena yang 

baru saja Icrjadi dalam pcrsctcruan anlara lou dan bebcrapa pcnyanyi pcrcmpuan 

dcngan pcnyanyi dangdul Icgcndarics Haji Rhoma Irama dan para pcnyanyi seni or 

dangdul Indonesia, menjadi poicmik menank lUltuk melihat bagaimana musik, 

terulama dangdul, dan kckualIDl kclompok-kclompok tCr1cntu !clah melakukan 

penekanan satu sarna lain. 

Yang rncllarik, belajar dan ka~us di atas adalah persoalan politik tubuh 

(politics of body) dan konscpsi scnsualitas perernpuan di tanah ai r terbuka dalam 

diskusi publik. scbuah fCllolllcna yang pada jaman Ordc Bani tidak mungkin Icrjadi. 

Jika selama ini wacana alas keduanya seolah terselllbunyi dan di labukall. 

kontroversialisasi Inul dan pegoyang dnngdul pcrempuan lainnya di Indonesia telah 

membcrikan jalan akan kClcrbukaan diskursus publik terhadap persoalan pomografi, 

sensllalilas. dan perdcbatan alas politik tubuh percrnpllan. Namun agaknya di skusi 
o 

publik yang beredar mengarah pada bias gender. Bahkan hal yang mcnycdihkan. 

bebcrapa komentar (terutama kaum pna) terhadap fcnomena goyang dangdut para 

pcnyanyi perempuan di tanah air scolah mclccchkan. sepeni misalnya, "apa yang 

M'ILlfl 
PI!~PUSTAt"" ... v..~ 
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diributkan kalo perempuan di berikan kemampuan dan bodiltubuh untuk bergoyang". 

Dan masih banyak lagi komentar senada. 

Dalam perkembangan waeana media massa, representasi politik tubuh 

perempuan belum pemah dipahami dan diperdebatkan baik oleh kaum feminis di 

tanah air maupun para aktifis perempuan sendiri. Fokus perhatian pada tindakan 

kekerasan terhadap perempuan lebih mengedepan daripada menyibak persoalan 

politik identitas dan tubuh peiempUaIL Persoalannya bukan karena kaum feminis dan 

aktifis perempuan di tanah air tidak memperhatikan persoalan ini, tetapi karena 

problem terbesar yang dialami oleh kaum perempuan di Indonesia saat ini, salah 

satunya, adalah aksi kekerasan. Sehingga isu yang berkaitan dengan pelarangan MUI 

terhadap aksi goyang Inul pun diarahkan pada kontekstualisaii kekerasan terhadap 

per~puan. 

Media Massa mempunyai peran besar daIam pembentukan dan distribusi 

representasi stereotype perempuan yang tidak pemah menguntungkan diri perempuan. 

Kondisi ini akan berpengaruh terhadap pembentukan image tentang identitas 

perempuan. Media Massa dengan ketruatan ideologisnya dan coverage atau 

peliputannya mampu menyebarkan pesan dalam waktu yang sesaat. Seringnya atau 

besar kecilnya isu yang diliput oleh media, lambat laun berpengaruh terhadap persepsi 

kbalayak akan isu tersebut. 

Persoalan politik tubuh telah banyak diangkat oleh kaum feminis Barat untuk 

melihat bagaimana posisi perempuan dan identitasnya dalam masyarakat. Penc.iptaan 

gambaran tentang stereotip tubuh perempuan, pada akbimya membiaskan jati diri dan 

keberadaan perempuan dimasyarakat, menjadi bahan bualan laki-Iaki, misalnya 

(Freidan, 1985): Dalam pandangan Betty Freidan (1985) tubuh biologis perempuan 

yang terbagi-bagi seperti rambut, pinggul, dada, dan wajah· adalah artefak-m:tefak 
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yang selalu dikQnstruksi Wltuk tujuan-tujuan menjadikan perempuan sebagai obyek 

seksual yang pada akhimya menempatkan perempuan dalam posisi tidak 

menguntungkan. 

Fenomena goyang loul dan artis dangdut lainnya di media massa Indonesia. 

sebagian besamya mengarah pada diskusi persoalan sensualitas bahkan pomografi. 

Hal ini menimbulkan berkembangnya wacana atas konsepsi sensualitas perempuan di 

tanab air. Sebenamya bagaimana konsepsi sensualitas danlatau pomografi itu sendiri. 

baik yang berkembang dari. dan di masyarakat Indonesia dan yang dihasilkan atau 

dikonstruksi oleh media Massa. Konsepsi sensualitas dan pomografi seildiri selama ini 

seolah mengarab pada pensifatan perempuan yang diaanggap ~enggoda nafsu dan 

birahi laId-laki. termasuk goyang pinggul yang dilakukan oleh artis-artis penyanyi 

dangdut yang ada. Inilah yang terjadi. gOYang pinggul diidentikkan dengan sensualitas 

bahkan identik dengan erotisme, karena masuk dalam kelompok erotis, maka hal ini 

dikategorikan porno: sebuab analogi dan logika akal-akalan yang menyederhanakan 

atau menggeneralisir fenomena berbeda dalam satu atap kontekstualisasi!. 

Eksistensi perempuan dalam sejarah berkebangsaan dan bernegara di 

Indonesia tidak pemah mendapatkan posisi yang menguntungkan. Perempuan 

ditempatkan oleh negara dalam peran-peran selrunder, dan menempatkan laki-Iaki 

dalam kapasitas dominasi terutama pada domain-domain public sphere. Ruang publik 

telah dikuasai oleh nilai-nilai patriakhi dan maskulinitas. Ketika perempUan mencoba 

masuk dalam ranah publik-seperti yang dilakukan oleh para penyanyi dangdul 

wanita ini-penolakan terhadap eksistensi perempuan terjadi kembali. Ranah publik 

yang dikuasai sebagian besamya oleh laki-Iaki seolab terancam oleh kemajuan dan 

perjuangan perempuan untuk bisa juga mWlcul di permukaan publik. Lebih daripada 
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itu sebenarnya, pemunculan isu-isu femininitas diartikulasikan dalam konleks 

pendegradasian identitas perempuan. 

Dunia selebritis dan hiburan di tanah air selalu tidak lepas dari kungkukan 

cultural, politik, dan religuisitas. Artis atau selebritis Indonesia, terutama kaum 

perempuannya, selalu dituntut sekaJigus dikungkung oleh limitasi atau pembatasan 

"aturan-aturan" baik yang bersifat politis maupun religius. Kedua limitasi inilah yang 

harus pandai-pandai dimainkan oleh pelaku dunia hiburan di t80ah air. Seorang artis 

perempu8O, misalnya, selain harus terlihat seksi, cantik, dan menarik, dia harus juga 

menunjukkan ketaatannya pada agama (Islam, terutama). Sehingga politik dan agama 

seolah selalu berbenturan dengan penampilan, atau yang lebih besar Jagi, identitas 

perempuan. Bukan saja negara yang turn! masuk dalam menentukan dan 

mendefinisikan identitas perempuan, tetapi kelompok-kelompok masyarakat di tanah 

air turut pula mempengaruhi pembentukan identitas ini. semen tara media massa 

Indo~esia-yang masih bisa dikategorikan sebagai apparatus negara, walau kebebasa 

pers atau media dideklarasikan-mempertegas konstruksi atas identitas perempuan. 

Persoalan yang rumit akhimya, membatasi ruang gerak perempuan dalam ranah 

publikioi. 

Dalam kaitan inilah studi yang dilakukan ini mencoba mengeksplorasi 

sekaligus menganalisis wacana publik yang beredar di media massa. Masih kurangnya 

riset yang dilakukan dan penyediaan hasil-hasil penelitian terbadap persoaJan politik 

tubuh dan identitas perempuan <Ii tanah air, mendorong peneliti untuk mengangkat 

persoaian ini sebagai topik penelitian kali ioi. Namuo demikian riset yang dilakukan 

saat ini terbatas pada tema analisis tekstual media. Analisis tekstual dilakukan dengan 

memetakan dan mengidentifikasi isu-isu yang muncul berkaitan dengan persoalan 

politik tubuh perempuan dan sensualitas yang berkembang dimasyarakat, melalui 
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tekstualisasi isi pemberitaan media massa dalam konteks seputar isu kontroversial 

penyanyi dangdut Inul Daratista yang baru-baru ini terjadi di tanah air. Dari proses ini 

nantinya akan bisa dihasilkan apa dan bagaimana konsepsi sensualitas di Indonesia 

didefinisikan dan diperdebatkan oteh para aktifis, tokoh masyarakat. publik, dan 

pejabat negara. Selebihnya bisa juga dilihat bagaimana formasi identitas perempuan 

dalam konteks ini dikonstruksikan dan direpresentasi serta didistribusi oleh media 

massa di tanah air. Bagaimana negara, rnasyarakat dan media membingkai konsepsi 

politik tubuh perempuan dalam kaitannya dengan isu goyangan para penyanyi 

dangdut perempuan di tanah air. Pembacaan atas realitas atau fenomeDa tersebut akan 

dilakukan dalam kerangka perspektif studi-studi media dan budaya (media and 

cuI/ural studies perspective). 

1.2. RumusaD Masalah : 

1. Apasajakah isu-isu yang muncul di media massa berkaitan dengan persoaIan 

sensualitas perempuan dan goyang tubuh perempuan? 

2. Apa definisi atas konsep sensualitas dan pOlilik tubuh perempuan yang 

berkembang dari sumber media Massa di Indonesia? 

3. Bagaimana konsepsi sensualitas dan politik tubuh perempuan diartikulasikan 

dan dimaknai sebagai wacana gender di tanah air? 

4. Isu-isu apasajakah yang terlibat dalam proses artikulasi dan pendefinisian 

konsep sensualitas dan goyang tUbuh perempuan di Indonesia? 
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BABIJ 

TINJAUAN KEPU~7 AKAAN 

Dalam wacana akademik di tanah air, studi-studi media dan representasi 

perempuan telah banyak diJakukan. Namun sayangnya, analisis dan diskusi terbadap 

temuan datanya mempunyai tendensi yang mengarah kepada pembacaan yang lebih 

sosioiogis, psikologis, atau bahkan antropologis. Kekhasan untuk melihat bagaimana 

power media membentuk dan mengkontruksi pesan dan symbol daJam produksinya, 

Jupa untuk dimasukkan dan dipertimbangkan dalam diskusi studi-studi tersebut. 

Studi yang dil~-ukan ini mengekspJorasi teks-teks media untuk membac~ 

mengungkap dan men-dekonstruksi pemaknaan sebuah realitas yang berkaitan dengan 

i~l.l politik tubuh dan sensualitas perempuan yang di frame daJam konteks isu goyang 

penyanyi dangdut Indonesia. Untuk mencapai tujuan ini, maka beberapa teorl dan 

studi-studi yang pemah dilakukan dalam konteks media studies dan gender 

malnstreamlng, maka tinjuan pustaka ini disusun dengan petama menjelaskan secant 

singkat konsepsi, deflnisi dan perkemb8l)gan studi media dan budaya (Media and 

Cui/ural Studies) yang berkembang di Eropah, kemudian bagaimana perspektif 

ekonomi palitik media melihat peran media dalam proses produksi dan distribusi 

pesan, dan di bagian berlkutnya khusus menyajikan teorl tentang politik tubuh daillm 

konteks Cultural Studie.~. Sclanjutnya lebih spesifik lagi. beberapa kajian pustaka 

tentang perempuan dan media massa, serta mcmpCiSGiilpit ~rsoaJan pada rcalitas eli 

tanah air dengan mCiiganali:sis studi-studi yang pemah dilakukan terhadap representasi 

perempuan dalam media Massa. 
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11.1. Media dan Cultural ShldM.\' 

Oalam berbagai tulisan tentans akar studi media (Media sTudies) banyak sekali 

ditcmukan datam pustaka yang berkaitan dengan studi~studi budaya (Cui/ural studies) 

yang berkembang pada awalnya di Oepartemen IJrilish Cultural Studies di London 

Eluvah. Tuli san yaJl~ :scring dikutip adalah salah satwlya prociuksi Stuart Hall (1972), 

direk!uf dari PUSSI knjian studi-studi budaya pada British Culillral .'illldic.'i school. 

/\.sumsi dilS.1r tCl1lang studi Media sebagai salah saW bagian dati studi-studi 

budaya ini, Stuart Hall (1972) menyebulkall bahwa: "Media scbagai kckustall kulturnl 

dan idcolClgis ulama, bcrdiri dalam posisi dominan dengan mcmpcrhalikan cara 

dim ana hubungan-Imbungan sosial dan persoalan-pcrsoa:aii poliiik didelini .:i ;:':un J au 

produk.::i dan transfonnasi dan ideolobri·ideologi popular yang ada di audicns 

dipertil?l.bangkau" , 

MeoWlJI Hall (1972) studi Media dan Budaya (terutama penganlh faktor· 

faktor sosial dan budaya) mempunyai cOllcern atau perhatian terhadap : pertama. 

sludi Media dan budaya menolak asumsi • direct illllucnce' atall pcnganlh I;:mgsung 

::~ cd: ... kqmda khu!"j'a~ dan k:b: !~ :~:c;1Butamakan anggapan 'pcngamh langsung 

media' illl c.lalam konteks 'peran idcologis media' (the ideolugical rule uJtJw media), 

.':.:::1:. ... , ;;tudi·sludi Media dan Duda)'a lebih menekankan pada aspek strukturasi 

kebahasaan dan idcologikal (linguistic and ideological structurati,m), Kctiga, studi 

~kJia J<.ill DuJuyu n",;:;:mt :':unst.:p aklif audicns Icrhadap ' pcmbacaan' isi mcdia dan 

Icrhadap hubungan anlara bagaimana pesun media di.t.!IH;otiilLg aiau r.lilJual. :'U<I:'<1I I" 

h;;;£. y ':":':f; di·~::,; ::.~j i~ : ;; .:!::U dipfoouksi waklll ilu, dan vanasi audiens Illclltcrjcmahkan 

atau men·dekoding pesan media (active concept oj audience, of 'reading ' alld oj the 

relation between how media message ellcoded, the moment oj the encoded lext, tile 

variation oj audience 'decoding '), Keempat. peran yang dimainkwl n!cdi:l. "dJ dJlam 

1'<' II r II 
PIIItPUST AJ:.AA" 

•• "NlJjYYB"JlSIT A$ AlRLANQOA 
SU" .. 8 AY", 
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sirkl1lasi dan mengamankan definisi-definisi dan representasi ideologi dominan (lhe 

role which the media play in the circulation & securing of dominant ideological 

definitions and representations). 

Studi-studi Media dan Budaya tidak terlalu mengekang dirinya dalam batasan 

teol'i alau ptndirian idcologis yang bersi tat terlalu 'orthodoxy'. Dengan kata Jain. studi 

Media dan Budaya tidak membatasi diri dalam kerangka teori alau kOl~c;:Pluali:)Cl:)i 

yang tunggal. ~rti halnya yang dilakukan oleh studi-studi empirisme dan 

positifistik. Babkan studi Media dan Budaya mendorong pertumbuf\=!!1 dan kajian 

kritis atas teori atau ideological stand yang sudah ada. Hanya saja. mainstream sludi 

Media dan Budaya lebih banyak mensgwtakan ide-ide MarxIsm sebagai referensi 

(reference point). tetupi sifatnya terbuka (open Marxism) dengan meUhat fenomena 

dari kac::arnata detenninisme ekonomi dan determiraismc ideology (economic 

determinism and Ideological determif)ism). 

Area atau topik ulama yang banyak diperhatikall oleh studi Media dan Budaya 

ini antam lain: kajian terbadap ideologi, tekstual. 'pembacaan' audiens. Atau dengan 

kata lain, area utama kajian studi Media $n Buchya adalah: p1'Oduk::ii medi;:t (mediu 

produclion) •. annlisis tekstunl (/extual analysis), analisis audiens dalarn konteks 

aktifitas interpretative atau penggunaanlkonswnsi media (inlelprelive/ulililorian 

activities [audience]). Kata kunc!. atau hal yang diamati lebih spesifik pada isu-isu: 

representasi, dekonstruksi. encodinwde~oding peSil.ii-pe:icUi media. 

Pad: : ..... nlnyn stlldi ·studi Media dan Budaya ini perkembangannya di motori 

oteh beberapa studi atau kajian yang lebih baiiyak menekarJ.:an pada perrwubuhan 

studi kode-kode budaya dan struktur kebahasaan (Cultural code and practices in 

structural linguistic by Claude Levi-Strauss) dan .~emjot;c (Roland Barthes). studio 

sluJi iUCU:Ub';kal (Althusserian dan Marxism), kajiait diskursus praktis tentang 
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ideologi dan realitas sosial (discursive practices: ideology & social reality) (Michel 

Foucault). kemudian berkembang pada kajian psikoanalisis tentang subyektifitfts da!l 

budaya (subjectivity and culture) (Lacanian Psychoanalysis). d~ perkembangan 

terakhir pada kajian-kajian feminisme (Judith Butler, Janice Radway, dan Liesbct Vall 

Zoonen). 

Konstruk atau konsepsi yang dipakai dalam kajian studi Media daii Dudaya 

~c:Lugian besumya aOOfah konsepsi • hegemony' (Antonio Gramsci). yang melihat 

budaya dan ideologi di tempatkan dalam hubungannya d~gan proscs ckonomi, kclas 

f:~i31 dan memfokuskan pada proses pengaruh ideologist kekbususan 

sejarahlhistorlsaslt konsep tentang kekuatan sosial yang dinamis dan terbuka, Lebih . 
khususuytl h1a:P. sluw Media dan Budaya melihat isu-isu makro dalam teorl 

komunikasi seperti politik, ekonomi, ideologis, dan faktor-faklor budaya yang 

dihubungkan deng.·m kehidupan sehari-hari (everyday life) dalam wacana proses-

proses komunikasi keseharian pada kondisi-kondisi So)sialmakro wltuk ml!nwljukkan 

hngaimaun knll;;truk;;i hudaya dihcrlrJmkan dan dibatasi dalam kondisi-kondisi 

strukturak yang lebih spesifik. Karena ito teks dan konteks amatlah mellelltuka!l U!lt'.!!: , 

dlanali:;i:;. tg'utama dalam proses konswnsi media sehari-hari. 

IL2. Tubub PerempuRD dfoi!! !l!!~~!"!!!! p'.:'!!nkT~:~:2h 

Scpanjang sejarab, ide:'ide tentang tubuh-tubuh perempuan (women ~ bodies) 

telah memberikan peran dramalis unltlk memJorolig (,I" m~Ii~"iili"c,.i Iiubwigaf' 

kekuasaall (pu'tfa rdu/iiJlJship) antara laki-laki dan perempuan (Weitz, 2000). Kajian-

kajian atas tubuh perempuan-yang lebih banyak berkembang di Darat-selalu 

berhubungan dellgan konteks bahasa hokum. Seeara tipikal hukum telah 

mendifinisikan tubuh-tubuh pcrcmpuan scbagai propcrti laki-lukl (m'~n 's propcriyj. 
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bcrhuhungml dcngan konteks hahasa hukum. Seem'a tipika1 hukum telah 

mcndifinisi"an tuhuh-tuhuh pcrl!mpuan sehagai properli laki-laki (f1l<JI1','i ,WOP",.",)· 

Pada masyar~lkat kuno h~lhkan. percmpuan yang tidak mcnjadi hudak tipik~11 menjadi 

milik a\"ah-;l\'"h m~n!ka schdum mcnikah dan mcniadi milik suami-suami sctdahn,"a. .. . .. .. 

Dengan alasan inL hukum 8,lh.\'/011;all. misalnya, mempcrlakukan perkosaan sehagai 

sehuah hcnluk properti rusak. yang mcnghukum para pcmcrkosa unluk mC1l1h~ly .. r 

(knda I-cp:\(I:1 suami at~1U ayah dari pcrCmpU<1Il y:mg dipcrkos ... h.:tilpi tid"k pml:1 

kuno. tipikal p~retnpuan s,~olah "dikonlrakkan" olch ayahnya k~pada ealon suami atall 

calon mCl1uanya d~ngan pcran pcremptl~m yang sangal keeil dal.tm proses pcmlwaran 

"konlrak" itll. 

Stalus legal pcrcmpuan Sel,.lgili properti mcrcl1cksikan kcpcrcayaan h~tll\\" 

tuhuh-tuhuh pCI;cmpu:m secara hclkcsinambungan hcrhcda dari tuhuh-Iuhuh I .. "i-I,,"i 

yang kcmudian mt:mhuat pcmah:lm:m tcntang konscpsi pcrcmpuan mcnjadi I\.:nl:m 

dan berhahaya. Dalam kajian feminis yang dilakukan olch Julia KristcviI (197-l) untuk 

tllcngupas diskursus politik tuhuh pcrcl11)1uan adalah dengan "mcmhaea" slntklur 

kchahasaan (semiolik) hehcrapil puisi dalam k~rangka hukum laki-Iaki (p,lterl1a//,nr) 
, 

dari pcrspdaif I.aeani:,". Y',"g sekaligus di krilikny ... 

linguistikny" Ill~mhcd:lh konsepsi l1/(lterna/ ho(b' (Iuhuh kcpercmpu:lIl.m) dcng:m 

persp.:!'li\" kmini..;mc s, . .'h;tgai pcmhcd.wn konscp pcn.:mpuan dan 1:lI-i-l:.ki (1:11am 

hukum pat~mal illi. Klish:v:1 Illcncoh<l unluk Illl.!ngkrilik penclckal<ln yang, dilaku)..an 

penckan:m utmn~my:1 pada hubungan tcrhadap maternal b(x(\' t~rschul. rvlcnurul 

Klistc"a. halm;" "scmiotic" ad .. lah dimensi hahasa yang dihcntuk :.tau discsu<li\..an 

oleh utamanya l1lafern,l! ho,(l' ilU, y:mg tidak hanya mdl!mahkan prcmis ut:1m:l I.acan. 
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tetapi memherikan sumher penting ten tang suhvcrsi diantara simholisme linguisti).: 

(dalam llulkr 1999: 101-2). 

1).1Iam lulis:nmya yang hel:iudul Desir/? in I.anguage (1977) . .Iulia Krist~v:, 
o 

menggali ddlnisinya scndiri lenlang semiolik lehih pada Icnninologi psikoanalisis. 

Dorongan-dorongan \llama yang ditebnkan okh stmklur hukum paternal (yang 

dischut dcngan istilOlh .. ,he '~\'mh()lic") pmlOl hahasa I1&lrasi yang dilt:lilinya. scmioli).: 

t~rnyat:t mengimlik:tsik:1Il apa yang dipahaminy:t sebagai dorongan kepcrcmpu,man 

(l1hllerntll driws), dorongan ini huk;m hanyOl milik ihu (pcrempuOln). mch.inkan milik 

men:ka yang m~mpunyai k;""lkkristik kckrgantungan terh;ulap tuhuh hayi (i11/~mt ',\ 

bOt~') hOlik perempuan maupun I;lki-Iaki. pada ihunya. Dengan kata lain. "Ihe 

maternal b(x(\'" (lubuh p\!rempu,m) mendesain huhungan yang herkelmljutan darip:,d'l 

keterpis.llum suhyck 'Itau ohyck kcingin.m (desire). Semenl;.ra "fhe .~l'mholic·· (yakni 

struktur hukum piltcrnal) ditujukan untuk menolak konsepsi ihu. scmiotik scndiri 

melalui ritmc. asonOlnsi. intonasi. pennainan suilt'a, dan repelisi ,IIOlU pcngulangan 

merepresenlasik.m atau mcmperh:,iki lllhuh p\!rl!mpuan (m~ltct11al hody) d31am ujaran 

I 

puitis. Dcngan pl:mahaman k'dian Iinguislik .lIlt ... · .. "fhe .~l·mholic:" schag:ti hukum 

laki-hlki (I'ate:'rnal Itnr) dml ".w,Jmiulic" s(:hag<li luhuh pl;;n:mpuan (maternal hn';(l·). 

Krisleva mcnyediakan kcrangka dasar hag .. imanll fOlmasi politik tuhuh pl.:l'cmpuan 

d.m pl!1llhl.:d.wn j'.:nis kd:nnin p~rcmpu.tn dan Illki-I .. ki yang dikailkan dcng;m 

Imhungan kdu .. sa.m dalam IingkuJllinguistik , .. (Ii. 

FOll":Ollll hal'ilugkali y .. ng lI.:hih d:llam hlgi ml.:ngtlng\.;:tp pcmhcd'HlIl suhyd 

dan obyd; hl.:rlh:da .i~nis kl!lamin laki-Iaki dan p(:r~mpu.m dalmn konh.:ks polilik tulmh 

ml!lalui c;..:rangkaian tulisannya' yang h":l:iudul Ill(! I fislm'Y of SeXlItllity. Dalam 

bukunya itll. tcrutOlma pad .. volume 1. Foucault mcnjclaskan hagaimana konslruksi 

Jlerhedaan jcnis kdamin dan mcndekonstruksi lcnninologi pcrhcdllan jcnis kdamin. 
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mclalui pcmbac :J "nn ~'a I~rhadap lo l.:oh J-iI;Tclll in 13:1hin. ~r,lng I\Cll1lldi:lll 1l1 clnh~rik; 1 1l 

FoucaulL 1 (: n1l 1 no l og~ ' 'sex' hlll\:11IIah schuah wuj ud yang l\.:rhcll!uk d:II"; huhulIgall 

'SeXI1<71i~\" h::hih kompkks dan tcrhuk" sch;lgai akiha t dar; rel:! si kd.;uasaan. Schingga 

percmptl;m ci;m I'ilhuhnya dJI :un di s \.;ul"l'uS kClcrl1mi:l s;m a\ ;111 d sploilasi I crhadapll ~ ' ; " 

ac1:llah di konslru ks i secara histori s dal am r..: 1:lsi kduasaan !aelL Icrul am :l deng;"!!l 

adanya aluran hukum. Bagi FoucaulL tuhuh manusiil schcnarnya salTl <1. (i cbl.: h.: rh o;.'da. 

n;lI1l1111 pL'rSO;d;1I1 hul.:ulll 1I.: l:Ih mClllhu ;t \ ]h;r hc(l;Ja ll 'ichingg:t idcnl jlas y;mg h:rh..:nlul. 

(1.11 :1111 k:li tanny;t (kng:1I1 pcmhccia:1Il jeni s kdl lll in . (kngan j ... ' ]as-jdls ll H .. :mhd;l1 , 

lujU:JnnY:l UI1I UJ... 11ll'IH::lpai I.!ku :d il :l ~ :H:Hl kl.·sl.j ajar:m (kllg.all bki-1aki <1:11 ;1111 "tru klur 

sosial .... :lO g ad3. mis;-dn Y3 dcng:lIl mu lai Ill cn~ ·tJarabn kcpcnling:m ha hw:1 l:lO ggung 

lllclll.'k:mb n ))I.·rlon .... ;\ bki-Iaki t..: r1ih;11 d:II:1Il1 j)..: n:II :I:m sos ial (s()ci:tl an-angl.·Ill": ll t) illi 

abn Tll I.' ll1h:lII [1I pl.'r..: mpu an·.) :\[:1 U Ill l.!nj:ldibn pcr": lll pu:m k h ih ha il, atHi k hih 

p.:mheda:lIl anl ar:l 'II/,l/e ' (I:tki -I:lki) dan /el/l,de' (pl.:n: l11p u:lIl) dalarn 1"<.::l\ il., ,, 

lk'lh;(b:m j .... n i ~ kl;nnin (\\ ·I.!i l z. :?onn). 

femini sm". ' .... 1:111 m .... nl.!J..an"ari kClllllali pl.' lll ingn .... :l pl.!rh .... cb aTl jl.' ll is " ..: I;1 111 1n 1;I"i-l:ll..l 

(bn jJl.' r .... mpu:m. Cult ur:11 kill in isis heqlcncl:ip:l1 hab \\"a lubuh- tuhuh Jll.! r .... mpl1;l/I 



(womt!n's hodies) :-hcgitu puh, otak mercka dan nilai-nilai moralnya-sehcnml1~';1 

sU1lcrio)" dih~mdingJ,.~1Il lal,:i-klki (Wdlz. 20()O: 1\). \knurul pcrsp~ktir ini kcm.lIl1pu:m 

pl!rl!mpuan untuk mcnghasilkan kchidup:m manusia. memhuat percmpuan (khususnya 

ihla', khih pasiL llI.:n~·ay.mgi. moral. kn:atif d:m ntcughargai hidup dihandingkan bl,i­

laki. Bahkan pcrcmpmm puny" hubungan yang It!bih dalam daripad.. prhl lerh:I(i;lp 

a1am dan I!kologi. 

Scmenlar:1 it\l gcrak:m (i:mini:-; modem Idah mdakuk:m lek~m:m Icrhad:lp 

pandangan-pamhmgan Iradisional ak .. n tuhuh perempuan. F\.:minis mod~1l1 

mcnckmtkan gl.!r<lk .. nnY'l khih p"d" : (1) upaya tt1cngurangi td:anan yang mcning kat 

tcrhadap pCI'I.!ltlpuan unltlk tnl.!ngonlrol bl.!ntuk luhuhnya: (2) kdompok ini h~rupa~';l 

untuk llh,'mklilli .. ;jk:1II kmu.lisi Jlrc-nh,'nstru~lsi t\:m /JOsl-,,"'llo!hms,d pada diri 

pc:n:mpuan sch:lgai pcnY:lkit: (.~) I11cndukung gerak:m :mti-:lhorsi <I:m hnk hidllp 

j"hang hayi «(e,,,1 rig/US). 

Scpattj:mg sc,iar:litnya. pcrcntpuan mcng:llami tckan.m sosi:ll unluk 

m~mpcrtahank.m pcnampil<mny" yang hisa diterima puhlik. Dalam pcnditiannya. 

Wiseman (1 (.J')2) d"n ""wan-",,\\.," (d~llam BUlkr. :W(I(J: 'J) tnl..:ncmuk:m hal1\\~1 hl:ral 

tuhuh para w:mita pCllh.:nang ,\liss .·lmeric.:a d;m .Hiss l'/t~\'h{)y (maj .. lah J>la.rh(~\·. rcd) 

m~nga1:lllti pcnlln,":ut rata-r.lta h~ral IllhuhnY.l. namun dari scgi tinggi hadan. Ircnn~ II 

m~ngalJmi k~naikan. Sdtingga dc:ngan kala lain. pc:rc:ntpuan yang ml.!njadi JlC:I1lC:llan~ 

konks-k(IOh:s illl khih hc:rl:tmh:th "urus. n~lInun m..:n:b 1ehih tinggi-tinggi poslur 

tubuhnYJ. B.:lum lagi pcrsoalan PMS (pn: mcnstrual syndrome) yang mcncmpatk.m 

pc:r~mpuatt pada posisi y:mg tid:tk menguntungk:tn. K:trcna adany:t P\ IS ini 

pcrempuan s~lalu dhmggap Icmah daripada laki-Iaki akibat emosional ere}.; y:tng 

ditimbulkan oklt P\ IS ini. 
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Kesimpulannya, sepanjang sejarah pula ide-ide tentang tubuh perempuan tclah 

mcmpengaruhi stigma did pcrempuan. Dcngan mclihat bagimana pcngahlm,m­

pengalaman perempuan scndiri dan kondisi yang dikonstruksi sccara sosial, maka 

akan dipcrolch pcm<thaman tentang kehidupan pcrcmpuan, ))osi8i pcrempuan dalml1 

masyarakat dan kemungkinan-kemungkinan resistensi perempuan melawan dominasi 

posisi patriarki. 

11.3. Ekonomi Politik ~1edia 

Diskusi publik yang berkcmbang dalam fcnomena konflik pro-kontra 

goyangan para penyanyi dangdut perempuan scmakin mengarah kepada persoalan 

··politik". Arlinya berbagai kepentingan baik mercka yang mempunyai kekuatan 

seperti kelompok-kelompok komunilas yang achl dalam masyarakat dan kekuasaan 

mi8aln~'a pam produscr. pemilik mcdia, d.m mercka y.mg lcrgabung dalam insustri 

musik turul terlihat dalam perseteruan isu ini. f).IIam konteks ini. pcrmasalahan ini 

menyiratkan bahwn situasi ekonomi politik selalu berpcngaruh dalam proses produksi 

dan distribusi dalam industri popular culture atau industri budaya (Mosco, 1996) . 

. Dalam konteks ekonomi politik industri media. ada tiga kckuatan besar yang 

relasinya saling bertautan. Mercka a<lalah para pemilik media, para produser, dan 

pengiklan tentu saja (Mosco, 1996). Disamping kctig .. kcku .. tan besar ini. ada lagi tiga 

komponl.!n iembag<l ekonomik dan Jlolitik yang mcmpunyai akscs hcsar kcpada mcdi ... 

ml!reka antara lain: pemerintah dan elite bisnis. produser program yang menentukan 

proses produksi program media, dan pengiklan yang berkepentingan deng.m target 

pasar (audienc:e). 

Industri komunikasi telah memproduksi komoditas tidak saja dalam bt!ntuk 

material atau bentuk barang, tetapi juga 'sesuatu' yang lain, yang biasa dilihat sebagai 

komoditas politik disamping kepentingan ekonominya (Murdock, 1982). Dengan 
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dalih kcpcnlingan ckollomik inil:lh. fles.m media al"u Ichih IcplIlny" produk rm:di'l 

diproduksi dan didislrihusikan kcp"da kll:ll;ty~tk h~tTly" scb"gai pcr~ml<tra yang 

kt:mudian umcnjual" khalayak media kcpad'l pcngiklan dcngan lujuan unluk 

tllendapatkan k.:untungan scpihak para kapitalis media ini. Sarna h<llny" (kngall 

barang. berita atau isu yang bcrkemhang dalam masyarakat dikemas dalam bungkusan 

media dan ditawarkan sehagai komodili untuk mend'lpatkan keuntungan <ltau bersifat 

profitable. hagi keuntungan media. Industri medi'l. scpcrti saat ini di Indonesia, tclah 

memasuki taharan yang lehih m<lju. Namun paradigmanya tidak bClUhah. 

konglomcnlsi medh. dan keinginan media untuk menumpuk keuntungan bes"r. 

Illcnych.lhkan Illl.!dia unluk mel'lku).;ml 'Ipa saj.1 yang I"ku dijual di masY;lrak'II. 

teml;)suk dahll11 perso;)lan ini. Inul dan par,1 pcnyanyi dangdul. g()y~tTlnya. dan 

kontrov~rsi isunya. Sada .. i1laupun lid"k. media tdah md<tncarkan pmvcr-nya unluk 

tujuan kcunlungan media daripada perhaikan cilra pcrcmpuan itu sendiri. 

I\:njcl'ls'll1 Icnl,mg cknnomi politik ml.!dia di '1las, mcmpll11y"i signilikansi 

teoritis unluk menjelaskan bagaimana represent,lsi-representasi realitas s08ial yang 

aua di mcdi;1 aual'ah hasil konstlUksi dan m'l1lipulasi olch unsur-unsur yang tertihal <Ii 

atas. D.lIam katt'lI1 ini. penclitian yang dihlkukan ingin melihat bagaimana unsur­

unsur ekonomi politik media tcrlibat da1:ull p~rs()alan repn.:scnt"si politi" tuhuh 

perempuan dan persoalan sensualitas perempuan di media massa. I.cbih darip"da itu 

pcnditian i"i m~mpakan schnah hr£'tlk,r(lugh at au terohos:m dal:lm konlcks mcdi .. 

dan gl!nder y.mg sdama ini masih minim atau hahkan ccnderung helum aua dal,l111 

menganalisi~ dan Illcngeksplonlsi isu idcnlitas dan pcrcmpuan temlama dalam fokus 

politik tubuh dan scnsualitas yang mcnjadi hagian d .. ri kaji.lO Gende/" Studies (studi· 

studi gender). 

o 



II .... Per{'mpu3n dan l\'fediu 

lkhl!n\pa "klifts fi::minis di Barat mulai mcnggunakan amllisis isi m..:dia unluh 

mendeskripsikan keheradaan pt:rcmpuan di media (Brown. 1990). Para penditi studi 

tt:l1linis d'llmn ka.ii.m sludi-studi kultural mt:ngcksplorasi kcberada.m gamh •• ran d.m 

citra perl!111pUan eli ntl.!dhl dahun sosok rcprcst:nlasinya. 

Kc'ldaan masyamkal menempatk.m POSIS! perempuan dalam kontcks 

domestitikasi sedikit banyak dipcngaruhi olch pcmaknaan atas tuhuh percmpuan 

(Freidan. 1 9X5). ~dubi dari lIjung dan scluruh luhuh pcrcmpuan dimaknai <1.11:1111 

konteks yang miring. yang ;lkhil11ya herpeng;ullh dalam pcmhcnlukan konslruksi 

pcrempuan. Tl!nninologi 'femininc' dan 'maskulin' digunakan untuk mcnddinisikan 

konstruksi SOSi'll perempllan dan hlki-Iaki sebagai oposisi hiologis y.mg esensi.lI, 

alamiah d.m diwariskan dm'i pl'Opcl1i percmpu.m. dan laki-Iaki (Brown. I ~~()). 

Perbedaan pt:nsifatan hiologis yang berlolak hclakang lerhadap pcrcmpuan 

dikonstmksi scpan.1;mg waklu mchllui diskursus SOS1;11 JlH1SY'Il'llk'lt. Pl.!llsilalall ill;IS 

nlhuh pcrcmpuml 51!Caril hiologis Ilh,mgarahkan p.ld;\ hcrllllk-henlllk pl.!rihlku d'lI1 sik;lp 

yang umumny~l diadopsi perl.!mpuan hcginl saj;l. 1X\d~lhal itu hasil d~lri konstruksi 

sosial dimana media turut bcrpcran eli dalamnya (J)~ming. 19'JO). 

p;\1'a .malis kritis mcdill s~ringkali m~nggunakan Icori hcgcllloni unlllk 

m~njl!l<lsk;ul isi m,,~di .. dan pcngmuhnya <Ialam m;lsYilrakilf yang komph.:ks. i\"knurul 

tcori hegellloni. media m<lSS;l mCl1lilinkan pl.!ran idcologik:ll <lalam masyarakal. 

meneguhk:m <.I.m mcndukung pand;mg<ln duni:l Scc:lnl umum d.m kcpcrcaY,l,m­

k\!p~rcayaan I~rh:nlu yang Il\\!mh:lntu kcsl:lhihm posisi pemcgang kckuasaan (Pn.:ss. 

1990). 



~ h.'dia mass;\ hail.. ddlronik llI:IlIPUIl I.: dak rn~mainbll lh:ran krusialn .\ a 

(la lal ll Ilh:n:ko l1 !<o lrtl hsi id~lllil a ~· - id <.:n l il as gl.:1Hk r sl: llagai rl.: spcJIl l ~rlwd:tl J \ ;11 la ... , 

id<.:olog is. polilis. dan sO>: lal d:ll :tlll kC)I1l d s sos i;il kl.: l1l:l syara"alan .. \ "illal pandang:lll 

pl'r.:m ulam:l ~ .. :hag ai ibu dan islrl. Tlll'dia 1l1assa pun Illl:ng i"u ti :IrtIS mainSlrl.:: ltll iu i 

(bTl 'l.·ngaj :1 1l11.·111pnldu":- i produl..-pn ldtll.. Illhural l y:lll g l:lrg<.: 1 UI:lI u:l nY:l pad;1 

pcrcmpu:1I1 . Sd :lln illl. pI.T~I1lPIl:1Tl lllcnjadi "oll1oditas clua lah:lp h':lgi ins lilli si Tll l.:d i:t : 

[ll'rl.:l1ll :1. IK'rl.' llI]l11.:l11 ya ng di l"\.'I II"":<';I.' I1I :1 ... i" :1II (>1\.'11 l11 <.:d i:1 dipc;rla kuLm ... c;hagai oln d 

l..c;sl.' ll :l1l g:m. lkkor:llil : ~' :ln g dijual l..q);ld :! "t l:ll:ly:l1.. 1 .. "i -la1..i . Kt.:du:,. [ll.'r ... ·1TlPU:!1l ~ .11 1g 

111l:ng1..1J1lslIll lsi progr:1 11l 1111.:<lia s<':l\(liri . kl.: l1l Udi :1Il di.iual "<.:P:I<I:I pl.: Tl gi" lall (1I Illl" 

o 
1Tl<..' lHlapat"all masuk:lll 1.' 1..011011 Ii. I -: s "al a~ i illi ."ll{bh pasti lid:l" [l1.' 1'I1:lil nl\.~ ll I.' 11Ipal" : 111 

Ci lra clan g:l1nbar:m lkT ... ·mpuan (\:11 :1111 IIh:(\ ia mass:! di [allah :li l' li{bJ..: Jl ~' rn :lh 

Sir ... ·g:lr ( 1997). da n \\ . an lhall :t (2001) IlH.: mp<.:r1i hal l..an hah\\'a Ill l.:di ;1 mass:! indoll l.: <" i:1 

h· Il1:1.iuall lK"'l.'ml1 l1 :1I1 j uga dilipul d:l1l cl i:tll g.kal f1 k h Illl.'d ia. lI :11111111 I;PIII:11I !i l.:m:!I.;:lm 

hl.:rgulir. ([:111 Irall sisi 1I11 .. :nujll i.k: lll o"rali s:l s i sys l ~ 1H .\':lIl g k:hih h:lik h~lHt:.k di ~ ; IJ ):l i . 
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disisi scbclah lain m~mposisikan perempuan pada dilemma kodratinya d.11mn l''''l<1h 

d()Ill~S Ii". 

n"lam kl)nld.s sludi ini. m~dia m~,ss;1 ml:mpuny;,i kesepakatan idl:ologis 

dengan nilai-nilai domimm yang berkcmbang dalam masyal'akat. Berkaitan deng;m 

pcrso .. lan ini. m~~dia m .. ssa .. gaknya tchth memherikan pcluang yang hcsar unluk 

mengemhangkan isu pCl'soalan goyang luhuh para pcnyanyi dangdul percmpu;m 

dalam knnld;s yang mclcbal' d:II'j isu ynng sdtarusny .. di:lIn'lti. Diskusi-diskusi ~':1Ill:! 

h~rk~lllh:lI1g dabm masyaraknt knt.mg goyang lnul mil'alny... Ichih hcrkcmh:m!! 

meng"rah pad" pasoalan pot11ografi. pOl1loaksi. dan yang hd .. kangan mun!.:lIl ;1(1"lah 

sensualitas pcrcmpuan. :\pa schcnmllya Y'lI1g tct:iadi dengan tuhuh pcrcmpu,lI1 <I,llam 

pel'so:ll:m "onlro\\:rsi,,1 ini. 
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BAB III 

T1 ~.JFAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

lILt. Tujunn Penelitian: 

Pcnelitian ini bel1Ujuan untuk mengidcntifikasi sekaligus memetakan isu-isu 

yang mUllcul di media massa b~rkailan deng.m p~rsoalan scnsu,.litas percmpu.m d.m 

goyang lubuh percmpu:m. Selain itu pcnclilian ini bermaksud mcngidonlifikasi 

definisi ata~ konscpsi "scnsualitas", "crotismc", "pomografi", dan "polilik luhuh" 

(politics (~r body) percmpu,m yang berkcmbang dari sumber media mm;!!a di 

Indonesia. 

Studi ini diharapkan mampu mengeksplorasi fenomena scnsualitas dan polilik 

tubuh perempuan ~··.mg diartikulasikan dan dimaknai sebagai wacana gender di lanah 

air. Selain itu, studi ini dimaksukan untuk mcngungkap faktor-faklor yang tcrlihat 

dalam proses artikulasi dan pendefinisian konscp sensu.tiilas dan goyang lubuh 

perempu.m di Indonesia. 

Akhimya, studi yang dilnkukan saal ini mcncoha unluk "membaca" t~n()mcn:l 

atau yang disebut sebagai "realitas" Hosia} dntam pCl'speklive me,iia and culttmll 

studies. Setingkali isu al.m pemberilaan yang diliput 01l::h media massa dianggap 

sebagai persoalan given alau atamiah begitu saja. Kekritisan untuk membaca dan 

memaknai apa yang sesungguhnya tet:iadi atau "Iakta" dibalik peristiwa itu, masih 
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kurang h~rk~mhang dalam diskursus ilmiah, tcrutllma dikalangml peneliti dan 

akademisi <Ii hidimg sludi-studi media dan studi-studi perempuan. ()I~h karena itulah. 

tujuan penelitian ini dilakukan dalam kaitannya untuk menyediakan "kerangka" 

pembacaan tcrhadap realitas sosial yang medh7tad atau dimediasi dengan pcrspektif 

media and cultlmd studies. Yang mana,' pendekatan media and cultural studies ini 

menyediakan p~rangkal analisis dan mClodologis ke arah pcn-dekonstruksi-an at;ls 

realitas. Studi yang dilakukan saat ini diarahkan pada upaya men-dekonstruksi atils 

simbol-simbol media massa dalam konteks yang tclah dijelasklln di atas. 

111.2. l\hmfmlt PCI1t>litinl1: 

Penditian ini dim.lksudkan untuk lidak hanya mengu<lk f..:nomena tenl.mg 

persoalan scnsualitas dan politik tuhuh )Jl!rempuan. namun memheri""n kontrihusi 

terhadap pcnyedia,m d;lta-data komprchcnsi.fbcrkait.m dengan pcrsoalan di .. tas d<llmn 

konteks sosio-kullural masyarakat Indonesia. Sclain ilu pcnelitian ini mmtinya lidak 

hanya meny..:diakan data dilS ... · untuk mel!hat f~n()mcna sensualitas pcrcmpuan dan 

pennasalahan yang muncul diseputar wacana isu ini. tctapi jug.. mcmhcrik.m 

kontribusi Icrh.,dap ptmyediaan .. teknik" alau metodologi pcmahaman dan pembaca;m 

realitas sosial dalam kerangka studi media dan hudaya (media and cultural studi~s). 

Sehingga pada akhimya k~l'angka m~todologis ini nanlinya diharapkan lllilt1lpU 

digunakiln untuk melihal n.mlitm; y.mg bcrk!Jmbang tidak dalam k<lea mabl y.mg 

"normal", lelapi llalam lingkup ;malisis yang hilis dan ulamanya mdakukan 

dekonstruksi terhadap simholisasi media. 
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~1ET()DE PI':NI~L1T1AN 
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Pl.:nl.:litian ini adal<lh p~'lI.:litian analisis kkstual tcrh"d:lp isi Iltcdi'l 111.1 .. <.;a. 

Icrutam'l mc.!di'l nUlss;1 cc.!l .. k scpc.!11i sural k .. har. tabloid. <hm maj .. l<lh. i\lclolic 

kualitatif isi media ini dimaksudkan untuk Illcng,idcntiJikm;i. ml.:ngg:llllh'lrbn. 

menganalisis sek.lligus mengeksplorasi isu-isu yang berkaitan dc.!ngan pcrsO:ll:m 

goyangan tllhuh pcn:mpuan dan wacan<l scnsu:tlil;ts yang diliplll olch media m,ISS;1 

Indoncsi:l. 

Pcnditi:m .;m'llisis Ickslual lerm:lsuk dakllTl mdodc :malisis isi mcdi:1 ~';mg 

bersifat kualitatit: Tcks-tcks hasil produk media mcnjadi hahan kajian dalam metodc 

Jll!nditian ini. namun juga kontc.!ks atau kondisi disl.:pul.lr pro<.iuksi h.:ks-td,s 

ntempunyai signitikallsi yang tidak mudah bcgilll saj'l di'lhaikml. Schingg:t .malisis 

t.:kstual lid:I" s:lja ;,LUI 1l1l:ngungk;lp tl1:tkll;1 ckslcmal ;II;\U yang h.:rcetak.tl.!rtulis. 

tetapi tcknik ini hisa mcngungkap siluasi diseputar teks yang diproduksi tadi. J)cng:m 

kata l'lin. amllisis tckslU,l1 ml.:mpcrtimhangkan diskursus y.mg juga tCI:iadi d'llam 

proses produksi d<ln rcproduksi lcks media. i\·Iak .. analisis tekstual scl .. lu Ichih dd\i1I 

dcngan kontcks·analisis wacana .. tau y'll1g diken'll dengan di.'ic.:our.'ie dna('·.'ii.v. 



P~n~lilian y.mg dilakuk.m inil)UIl mcn~mp'llkan I~k!i hukan !i~hagai produk 

m\!dia yang begitu adanya. melainkan mencoba membaca dalam kerangka 

pemahaman kontekstu.1Iisasi yang ada di seputar isu atau peristiwa yang diliput okh 

media. Dengan kata lain. pembacaan teks "kan selalu dikaitkan dan dihuhungk,m 

dengan konteks sosial~ polilik, dan ekonomik dari situasi atau kondisi yang ada saal 

teks-teks tersebut diproduksi, sehingga pemaknaan alas teks tidak bisa tunggal h:lapi 

multiple. 

IV.2. roit Analisis 

Unit anal isis dalam penelilian ini adalah satuan berita dania tau artikel media 

cetak yang berkaitan dengan peristiwa kontroversial seputar renomena goyangan 

penyanyi dangdut Indonesia: Inut Daratista dan peristiwa-peristiwa atau isu-isu yang 

mengikuti atau meny~J1ai peristiwa utama ilu. Dalam kaitan ini maka satuan befita 

atau ar1ikel media eeta\;. yang dianali~is dihatasi d .. lam lime frame atau kcrangka 

waliu selam3 kontroversial isu goyang dangdut ini beredar di masyarakat. 

IV.3. POPUlilSi dun Sampl'l 

S3mpet data yang akan dijadikan anatisis dalam penelitian ini adalah !'atuan 

berita. feature berita: dan artikel ulasan yang dimual dalam berbagai media cetak haik 

eli surat kabar, tabloid, dan majalah. Dalam ana!isis tekstual ini, jumlah sample berita 

tidak ditentukan mengingat pengamhilan sampclnya dilakukan secara purposive. 

AI1inya pencliti hanya memilih dan mempertimbatfgkan pemberitaan dan artikel yang 

memfokuskan atau menitik beratkan pada isu controversial seputar goyangan tuhuh 

penyanyi dangdut perempuan Indonesia. tidak pada isu-isu yang memhahlls 

keberadaan para penyanyi itu dalam Fame misalnya. profit, personal bisnis. dan 



gosip~gos ip p:u':l sckbrili illl sendi ri. Dcngilll <k1l1 iki:1II isu y:lII g diallali sis hc n :u'~b~J1ar 

gOy:l l1 gn IlIh1l11 pl.'I"I.' II1]1I1:II1 . s~h i ngg:ln d~ngan h~gil \l jum lah s:lIllpd lid:ll.. his a 

dild:lpk:l1I 1..1I:l lllil:lSnya. 

dipili11 . Schingg:l t:lhapan pClll.:liliall dil:lkll":lll Sl.:h:l g.:l i hClikut : pcrt:llll:l. l11~nCJ1luk;UI 

I11 cd i:1 ma sS:l cd:lk ~':lng ;,bn dildi!i. Kcdu:I. m~lIIilih dan 1I1~m::n llLbl1 S:lIIl:11l b~rit:l 

d:l1l :lrlikd y:lng .,k:l11 dilelili dcng:1I1 t1Icngccualibn h l.: rila~b l.: r i t a :l1:lU arlikd y:lllg 

lid:ll.. h;1111:lSuk d;Ii:l1ll l..atcgori y.lI1g sud:,h dilclap l.. an di;l\:ls. 

Yo kdia eelak y:.ng d i \eli[i :ld"l:lh sural ka h:u' JawtI I'os <Ian }..'o mjJlI.\. {.,hiortl 

S":IllU;' hl.:ril;' al:1U bporan lipUI;'t11 \...:nt:mg s~pUI:'f pcrso:II:1Il "olltl'ovcrs i;d goy:mg 

d:lIIgdul pcny:myi lnul dan h..:hcr"p:l :Irlis dallgdul P~I\:l1lpU;lII y:lIlg hcrkolllds p;lra 

p(;.'rsoal:m goyang mhuh dan pcrsoalnll s..::nsualil:ts pcrcmpuan <Ii In<loll l!s ia . Pl.:nCIlIU:ln 

.Iuni 20m 

IV ..... All a lis is Uata 

l):t l;l yang Il.: rl..ull1pul abn di anali sis dcng;1II Id,nil.. :m:ll io; i'\ 1..:1.. "'1(1;11 d;U1 

uraian~1II".,iall lI:lf:lli!' knalil:l ti!: AIl:tli s is Ids\tl;11 II1 I.:I1'Hlllgkinl.. :1JI pl.: llciilian ini l..ar~ ll :' 

[ida},: saja tlll.'lllh..: ri l..:1 1l mcdium Ulltll" lll!.:lIgltnghap isi llI!.:d;a 1ll~ 1 :linl.. ;11l Ill :unpll 

[": lj :l{li . Ikhl.Tap:, cliplil..:l1l her; ta m..:dia 111:lSsa. [":1ll1:lsuk "01ll C' nl;lr~"om..:nl : lr ~ ' :I ng 

dilllll:ll d:llam p "': lllh~r;ta :11l I l.:fS~bUI "J.;:111 juga d; I;11l1 pi lbn 0:1 1am pl.: lllap:1ran lIa si !. 

, 1 
~J 
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BABV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Melejitnya populari6:ts penyanyi dangdut Inul Daratista dalam paradigma 

perlcembangan seni dan budaya di tanah air, memunculkan beragam isu dan wacana 

terhadap eksistensi perempuan dalam ranah publik. Bila lebih dipersempit tagi 

eksistensi perempuan leaH ini dipertanyakan bukan lantaran status dan perannya dalam 

masyarakat. tetapi lebih paela kontestasi identitas perempuan itu sendiri. Identitas 

(identity) adalah produk konstruksi sosial secara historis terhadap eksistensi individu. 

Dalam perlcembangannya. identitas diseminasikan kepada individu-individu melalui 

kekuatan politik dan kekuasaan yang bertindak sebagai institusi otoriter yang 

menentukan identifikasi-identifikasi individu warga bangsanya. DaIarn konteks 

Indonesia, negaralah yang selama ini menentukan orientasi dan identitas-identitas 

individu Indonesia yang ada di dalamnya (Boelst~rf, 2002). 

Identitas perempuan di Indonesia adalah masalah pelik yang sulit diselesaikan. 

Banyak variabel yang berpengaruh dalam menentukan identitas perempuan seperti 

negara, budaya. agama, dan. nonna-Donna ideologis merupakan faktor signitikan 

dalam konteks ini. Hampir setiap detil penampilan perempuan. salah satu atau 

beberapa fak-tor-faktor tersebut ikut menilai. mengkritik. bahkan melarang apa yang 

dilakukan oleh perempuan Indonesia, dan hal ini yang tidak pemah teljadi terhadap 

laki-laki. 

Kembali pada fenomena popuJaritas penyanyi dangdut Inul Daratista, isu yang 

tumt berlcembang meliputi peristiwa yang sesungguhnya telah jauh melenceng dan 

liputan peristiwa itu sendiri. Pelarangan yang dilakukan oleh ke)ompok-kelompok 
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masyarakat, institusi keagamaan, dan individu-individu figur publik yang dilakukan 

terbadap penyanyi ini, membawa kasus ini pada isu yang lebm hesar yakni perkara 

sensualitas perempuan, pomografi. pomoaksi, bingga jika dianalisis dalam perspektif 

Media dan Cultural sludles, isu ini merambah pada kajian politik tubuh perempuan, 

sebagai bagian dari persoalan identitas perempuan (women's identity), yang 

barangkali belwn pemah terpikir oleh para kawn perempuan bahkan para aktifis dan 

akademisi di Indonesia. 

Persoalan politik tubuh (perempuan) sebenamya telah menjadi diskursus lama 

pada kajian-kajian feminisme di dunia Barat. Kajian pada poUtik tubuh (perempuan) 

ini sebenamya menjadi akar untuk mencari pembenaran bagaimana perbedaan 

(difference) pada diri manusia itulah yang pada akhimya menciptkan pembedaanjenis 

kelamin dan pembedaan gender antara perempuan dan laid-laki. Dalam bukunya 

Feminine Myslique, Betty Friedan (1984), menjelaskan bagaimana bagian-bagian 

tubuh perempuan dibaca dan diinterpretasikan herbeda dengan yang dimiliki oleb 

laki-Iaki. 8agian-bagian tubuh perempuan tertentu kemudian dimitoskan dan 

diidentikan dengan pensifatan terhadap individu-individu perempuan. Padahal 

menurut Michel Foucault dalam bukunya the History oj Sexuality volume I, dan 

dalam tulisan dalam jumal yang mengupas tentang konsepsi Hercu/in Barbin, 

Foucault mencoba untuk menegaskan bahwa tubuh laid-laid dan perempuan adalah 

sama, mengapa yang berkembang kemudian terjadi pembiasan yang pada akhimya 

membedakan identitas perempuan dan laki-laki dalam konteks masyarakat yang 

heteroseksual. Karena adanya pembedaan ini, sekaligus adanya campur tangan 

kekuasaan (power relationship), maka tubuh-tubuh perempuan dalam eksistensinya di 

masyarakat tidak pemah bisa punya otoritas pribadi, melainkan menjadi bagian 

penting dalam pembicaraan publik. 
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Media MaSSa menjadi salah satu institusi sosial yang mempunyai peran 

penting dan signifikan juga dalam menentukan dan mendefinisikan status dan peran 

perempuan. Dalam kajian ini, media telah menjadi pihak yang tidak saja 

mengakomodasi munculnya berbagai opini publik dalam forum yang dibentuknya, 

melainkan juga menjadi penguat terhadap nilai-nilai dominan yang berkembang 

dalam konteks sosial politik dimana media tumbuh dan beroperasi di dalamnya. 

Kecendenmgannya bahkan media, dengan kepentingan ekonomi-politiknya, 

memperkeruh situasi dan menjadikan isu yang berkembang semakin meluas bahkan 

kontroversial. 

Oleh karena itu studi ini dilakukan untuk menganalisis wacana publik yang 
<;) 

terjadi di tanah air, sekaligus, memetakan perkembangan isu yang terjadi berkaitan 

dengan persoalan sensualitas. pomografi, dan politik tubuh perempuan yang 

dimunculkan akibat dari kasus kontroversial terhadap pelarangan bergoyang beberapa 

penyanyi dangdut perempuan di tanall air oleh kelompok-kelompok masyarakat. 

keagamaan dan individu tertentu. Lebih jauh lagi diharapkan dari stum ini bisa 

disimpulkan apa definisi pomografi, sensualitas. dan identitas perempuan yang 

berkembang di masyarakat, baik yang dilontarkan oleh negara, masyarakat, agama 

dan budaya Indonesia dari beberapa media Massa yang telab dipilih dalam penelitian 
. 

ini. Analisis lebih difokuskan pada statemen-statemen atau komentar yang diliput oleh , 

pers dan komentar perslinstitusi media sendiri, yang kemudian dirangkum untuk 

memunculkan wacana tentang identitas perempuan, sensualitas dan poUtik tubuhnya. 
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V.I. Persoalan Sensualitas dan Goyang Tubub Perempuan di Media Massa 

V.l.l. Perempuan dalam Media 

Media massa adalah salah satu institusi ideologis yang mempunyai kekuatan 

penting dalam mensosialisasikan ide-ide dominan kepada kbalayak (Hall,1982). 

Menurut Hall, media bahkan menjadi institusi yang seolah membentuk dan 

melanggengkan konsensus atas isu yang berkembang di masyarakat. Media dalam 

perkembangannya di masyarakat lebih memberikan tempat pada opini-opini 8tau 

pandangan dominan danlatau yang disebut dengan "mayoritas" pendapat. 

Kecenderungan media untuk memihak pada dominasi ideologis ini dikarenakan media 
. 

mempunyai kepentingan ekonomi dan politik yang lebih didahulukan daripada peran 

ideal yang harns diJaksanakannya. Media jarang atau bahkan tidak pemah 

memberikan roang pada perbedaan pandangan dan a1tematif opini yang berbeda dari 

mainstream yang berkembang. 

Banyak studi yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa media tidak pemah 

memberikan gambaran atau konstruksi yang positif atas eksistensi perempuan. 

Walaupun kemajuan pada diri perempuan telah banyak dilansir oteh media, namun 

proporsi peliputannya amat kecil, jika tidak, liputan atas keberhasilan perempuan 

selalu dikaitkan dengan pertanyaan-pertanyaan yang mempermasaiahkan kehidupan 

domestik perempuan yang berhasil tadi. 

Dalam kasus penyanyi Ioul dan beberapa penyanyi perempuan lainnya. yang 

lebih besar lagi berkaitan dengan diri perempuan pada umumnya. pandangan yang 

berkembang temyata lebih diarahkan pada konteks yang mengedepankan nilai-nilai 

keagamaan dan nilai-nilai moral sosial dan budaya yang ada. Sehingga isu-jsu 

semacam ini sulit untuk didebat bahkan dikritik. Mengapa demikian? Karena dalam 
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masyarakat Islam seperti di Indonesia misalnya, persoalan keagamaan selalu menjadi 

hal rumit, jika berbicara tentang identitikasi perempuan dan eksistensinya disana. 

ltulah sebabnya, agama terkadang dipolitisir dan seringnya dipakai sebagai tameng 

akhir ketika berdebat 5081 perempuan. Beberapa opini dan pandangan berikut bisa 

dilihat bagaimana, kelompok-kelompok masyarakat, individu dan pejabat negara 

(sebagai representasi negara) berbicara dan mendefinisi~ tentang .eksistensi 

perempu~ terutama bagaimana popularitas seorang perempuan itu dibentuk dan 

ditentukan oleh faktor-faktor yang meliputinya. 

Oalam beberapa tuUsan media yang dianalisis dalam studi ini menampakkan 

kecenderungan yang sarna ketika mengomentari soal popularitas seorang selebriti 

perempuan. semacam Inul, dan beberapa penyanyi perempuan laiMya. Komentar 

yang diberikan media dalam pengantar tulisannya terhadap kasus Inul dan beberapa 

penyanyi dangdut cenderung untuk melihat bahwa eksistensi seseorang yang 

kemudian menjadi tenar dan popular temyata ditentukan oleh dua faktor yang sarna 

yakni industri media dan pemodal atau ekonomi kapitalis. Jika hal ini dilihat dalam 

konteks ekonomi politik komunikasi, m8.ka sebenamya yang menentukan eksistensi 

perempuan adalah ketika perempuan itu menjadi sebuah komoditi kapitalis yang ada. 

Tanpa campur tangan pemodal dan industri media, seorang perempuan tidak akan 

pemah menjadi popular atau terkenal, ironis memang. Kenyataan sebenamya bahwa 

perempuan di monopoli oleh kapitalis media untuk keuntungan media, bukan karena 

a1asan pemberdayaan perernpuan. Tak pernah ada kalimat atau kata-kata yang 

menjelaskan bahwa media memberdayakan jati diri perempuan, tidak dengan 

mengikut sertakan kepentingan atau interes sepihak pihak pemodal. 

Dalam tempo yang singicat, seseorang yang tadinya bukan siapa-siapa bisa mend adak 
menjadi seseorang yang tenar. Cepat dan talc terduga[ ... ] Orang yang dipopulerkan 
media massa mungkin sangat berterima kasih karena merasa terangkat namanya 
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Namun. di sisi lain, lanpa disadari. sesungguhnya media ilulah yang mcmbuluhkan 
mereka [ ... ] (fell/ilia, Mei 2003). 

Apa yang dikatakan olch majaiah wanita di atas menunjukkan gamharan 

bagsimana eksistensi scscorang yang kemudia menjadi tenar atau popular karcna 

bantuan dan upaya yang dilakukan oleh media. Namun telab disadari olch majaiah 

wanila itu sendin, bahwa medialah yang scbcnamya membutuhkan sosok-sosok 

mercka untuk dijual kepada 8udiens, yang nantinya audicns ini dijual kcmbali kepada 

para pengikJan dan pihak-pihak yang berkepantingan untuk kembali lag; 

mendalangkan keuntungan molenal kepada media. 

Perempuan masih saja mengalami nasib yang tidak mengunlungkan. 

Perempuan seringkali disadari seears terbuka telab menjadi obyek komodit8s dari 

kepentingan kapitalis media selama ini. 

Inul telah mcmbuat pundi-pundi stasiun TV yang menampilkan menjo,di gemuk 
(Bintang Millenia, Mei 2003) 

[ ... ] lnul lelah membuat kalang kabul para programmer mengubah acaranya untuk 
bisa menyelipkan Inul dalam schedule[ ... ] Rating acam menjadi melonjak liga kali 
lipat [ .. . ] Fenomena Inul scperti memaksa para programmer stasi un lelevisi 
mendefinisikan ulang apa sesungguhnya pengertian what people need and what 
people wall' [ ... J (Cck & Ricek, 14-20 April 2003) 

Akibat kapitalisme, soorang perempunn dengan mudah diekspolilasi lanpa yang 
bersangkutan merasa dieksploitasi, bahkan dcngan senang hati melakukannya Ini 
biss kita Jihal di iklan-iklan yang menampilkan pcrempulln scbagai model 
(pemyataan Kctua Muslimal NU, Khofifah Indar !>arawansa dalum Galra, 18 
Februari 2003, Kompa~, 18 Februari 2003). 

Namun sayangnya kesadaran akan [enamena ini dianggap seperti angin laJu 

saja. DaJam banyak kasus. sasak perempuan dan rcprcsentasinya dalam iklan. film. 

apera sabun, bahkan dalam kasus penyanyi dangdut ini, telah membcrikan kekayaan 

yang luar biasa kepada media. tetapi mcmberikan kecaman publik yang luar biasa 

pula kepada individu percmpuannya. Kapitalisme Iclah memperlakukan perempuan 

sebagai mesin mendulang uang. Ironisnya kesadaran seperti ini tidak pemah 

memberikan stimulus sekaligus solusi pcmecahan tcrhadap realitas perempuan yang 

dideskritkan oleh industri kapitalis media. 

iii 
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Pada beberapa tulisan media. hal yang lebih ironis lag; menyebutkan bukan 

karena institusi media yang membuat orang menjadi tenar dan popular tetapi karena 

fisik perempuan itu sendiri. Dalam kasus lnul misalnya. salah satu media cetak 

nasiona! memulai liputannya deDgan nada yang mendeskreditkan diri perempuan. 

bahwa t8k ada perempuan daerah yang bisa terkenal jika tidak karena 'tubuh seksi' .. 

nya dan 'goyang maut'nya. Perempuan disalahkan karena tubuhnya. 

Jarang artis penyanyi dangdut Jawa Timur yang melambung namanya hingga 
mencapai popularitas di tataran alas musik dangdut dalam negeri. Dan, dari sedikit 
itulah Inul Daratista [ ... 1 malcin ngetop gara-gara tubuh seksi dan goyang mautnya 
(Kompas 24 Januari 2003). 

Kemarnpuan perempuan Wltuk bisa mengaktualisasikan dirinya dalam 

komunitas publik seolah harus terlebih dulu membuat akSt atau perilaku yang 

kontroversial. Karena goyimgnya, karena seksi tubuhnya, karena kecantikannya. 

karena keanggunannya dan sebagainya, barulah seorans perempuan bisa eksis dalam 

ranah publik, bukan karena kegigihannya berjuang Wltuk mengalahkan dominasi baik 

laki"laki maupun dominasi kelas menengah tertentu. Pemyataan seorang politisi 

macam Marzuki Usman dari Partai Golkar, misalnya, hanyalah salah satu contoh dari 

pengakuan kaum laki·laki atas usaha dan perjuangan seorang beridentitas perempuan 

yang ingin bisa menentukan hak dan dirinya sendiri di masyarakat. 

lni adalah reprensentasi perjuangan orang-orang pinggiran untuk survival. masuk ke 
li~~un~ tengah untuk merebut sukses di tingkat nasiona!. Karena itu. kegigihan, 
onsmal~tas dan kesuksesannya merupalcan contoh perjuangan hidup yang patut 
dihargai: katanya lGalm, 30 April 2003). 

Menarik pula pemyataan yang ditulis oleh salah satu tabloid hiburan di tanah air. 

Bintang Millenia. misalnya. Dalam tulisannya tentang aksi goyang penyanyi 

perempuan dan isu pomografi, tabloid ini berpendapat bahwa jati diri perempuan, 

dalam kasus ini .lnul. hams disadari sebagai °bentuk kemandirian perempuan untuk 

berani menentukan dan mendetinisikan sendiri jati diri atau identitas "orisiniInya"-
l 
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dalam konteks ini, ide "orisinal" yang diartikan oleh tabloid ini adalah kemampuan, 

style atau gaya yang lebas yang dimiliki oleh seorang perempuan bemama Ioul. 

Sebagai penyanyi, Inul memang fenomenal sekaligus sensasional. Keberaniannya 

tampil menjadi diri sendiri. membua1 sosolcnya orisinal (Blntang Milenla. Mei 2003) 

Namun pemyataan ini menjadi bias ketika pada bagian yang lain, tabloid tersebut 

~enyatakan bahwa simpati yang muncul dari masyarakat, termasuk media, 

menurutnya adalah karena sikap Inul yang "rendah bati, polos dan simbol perlawanan 

arogansi" (Bintang Millenia, Mei 2003). Sifat-sifat rendah hati dan polos 

dikedepankan sehingga muncul rasa kasihan, rasa empati dan simpati kepada 

perempuan. Jika berpikir anti positif, maka pemyataan tabloid semacam ini cenderung 

membiaskan realitas. Bahwa karena perempuan itu "Iemah" (direpresentasikan 

dengan kalimat 'rendah bali' dan 'polos'), maka perempuan barus dikasihani, harus 

diberikan simpati kepadanya. Yang lebih menarlk lagi tulisan Kompas, dimana Inul 

dikonotasikan sebagai pribadi yang terlahir untuk menjadi kontroversial. "lnul 

Daratista. .. Memang dilahirkan sebagai manusia kontroversialtt (Kompas, 1 Mei 2003). 

Tak ada seorang pun didunia ini yang ingin dilahirkan menjadi kontroversial. Nan'lun 

kalimat diata~ mengaburkan makna, bahwa seorang individu lahir dan diciptakan 

untuk menjadi kontroversi. Media sendiri tetah mengkonstruksi bahwa identitas itu 

seolah diberikan atau given sejak individu dilahirkan. Pernyataan-pemyalaan 

semacam inilah yang akhimya memperteguh nilai-nilai dominasi dalam masyarakat. 

bahwa perempuan itu temyata dilahirkan untuk menjadi manusia yang kontroversial, 

. menjadi manusia yang mengUndang perdebatan, dan yang akhiroya stigma ini 

menyudutkan perempuan dalam posisinya dimasyarakat, serta membenarkan bahwa 

perempuan adalah swnber masalah. 
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V.l. Definisi atas Konsep Sensualitas dan Politik Tubub perempuan di Media 

Massa 

V.l.l. Goyang Tubub: anlara Hak Perempuan, Kebebasan Berekspresi dan 

Kekerasan Perempuan 

Apasajakah hak azasi perempuan? Bagaimana nunusannya? Pertanyaan-
v 

pertanyaan semacam ini seringkaJi muncul ketika para aktifis perempuan, akademisi, 

dan kalangan teminis mencoba membela dan memperjuangkan eksistensi dan nasib 

perempuan di masyarakat. Akan halnya dalam kasus para penyanyi dangdut 

perempuan di tanah air yang dikecam oleh kelompok-kelompok masyarakat dan 

keagamaan tertentu karena aksi goyang panggung dan penampilan fisiknya, 

perlawanan yang dipakai sebagai bentuk resistensi terhadap tudingan-tudingan yang 

merugikan perempuan sekaligus melecehkan tisik perempuan adalah dengan 

mengatasnamakan pelanggaran terhadap hak-hak perempuan. 

Komentar-komentar yang dilansir oleh para aktifis perempuan, aktitis 

demokrasi, dan kelompok-kelompok yang pro terhadap reformasi dan perubahan 

kearah demokratisasi mengutamakan persoalan pelanggaran hak perempuan sebagai 

respon terhadap kecaman dan (arangan yang diarahkan kepada beberapa penyanyi 

dangdut perempuan (dan tentunya pekerja seni perempuan di tanah air). Berikut 

beberapa petikan komentar dan pemyataan yang diliput media dalam kasus 

perseteruan Inul dan Rhoma Irama, termasuk dalam kontroversialisasi kasus 

goyangan !nul. 

Setahu saya kebeba<l8ll berekspresi dan berkesenian tidale bert,ntangan dengan 
undang-undang, H Rhoma Irama tidale berhale untuk memasung atau mengekang 
ekspresi berkesenian seseorang dalam hal ini Inul, karen a itu bertentangan dengan 
hale asasi manusia, mengingat kebeba<l8ll berekspresi dan berkesenian tidak 
melanggar undang-undarig (Gus Our dalam Galra, 2 Mei 2003). 
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Kenaikan jumlah tindale perkosaan sarna sekali tidak ada hubungannya dengan cars 

Ioul berekspresi, tetapi disebabkan sistem hukum Indonesia yang tidak mampu memberi 

perlindungan kepada perempuan (Galra, 2 Mei 2003). 

Dalam sebuah negara demolcrasi semua orang bebas untuk berekspresi, termasuk 

penyanyi dangdut [ ... ]Ini kan negara demokrasi. pro kontra biasa saja, itu ekspresi masing­

masing orang (Menag Said Agil, dalam Kompas 2 Mei 2003). 

Sudah sewl\iamya masyarakat memberi tempat bahkan penghargaan alas kreasi 

soyang yang diciptakan lnul. Gerakan itu merupakan hasil dari kemampuan berolah tubuh 
\I 

yang prima (prof Dr. Edi Sedyawati, daJam Kompas, I Mei 2003). 

Wacana yang berkembang di kalangan para penganut demokrasi di tanah air 

hampir semuanya memiliki kesamaan pandangan temadap resistensi yang dilakukan 

terhadap eksistensi goyangan tubuh perempuan. Bahwa goyang tubuh (para penyanyi 

dangdut) adalah bentuk dari kebebasan berekspresi, atau kebebasan berolah tubuh 

dalam kesenian. karenanya jika dilakukan pelarangan. maka bentuk-bentuk 

pelarangan tersebut adalah wujud tindakan pelanggaran terhadap hak·hak (termasuk 

hak perempuan dalam hal ini) untuk mel)gekspresikan kapabilitas yang dimiliki oleh 

seorang individu. apapun profesi dan statusnya. 

Tuhan saja tidak memaksa manusia untuk memeluk suatu agama, semua diserahkan 
kepada manusia itu sendiri yang telah diberi akal, pancain~ra, dan intuisi sehingga 
dapat berpikir yang paling baik buat dirinya (Musdah Mulia, daJam Kompas 4 Mei 
2003). 

Disadari atau tidak. pada kenyataannya memang kecenderungan pengilargaan 

terhadap hak-hak perempuan d{llam ranah publik relatif masih kurang apresiasinya. 

Pemberian kebebasan gerak dan ekspresi perempuan di ranah publik seringkali 

berbenturan dengan nilai-nilai moral. keagamaan dan budaya. Kasus yang sarna 

tetjadi pada beberapa penulis dan pelukis perempuan. yang beberapa karyanya dinilai 

mengundang k9ntroversial. karena itu harns dilarang atau dicekal, dan dicemooh. 



34 

Namun tidak terjadi pada para pekerja seni laid-laid yang mempWlyai kebebasan 

mengekspresikan hasil karyanya, walaupun lebih kontroversial dari yang dihasilkan ., 
oleh perempuan sekalipWl. Ayu utami misalnya, novelnya dinilai dan ditentang telah 

mengeksploitasi pomografi, sementara banyak tulisan novel yang di~lis oleh penuJis 

loki-loki yang lebih vulgar daripada hasil kaIya Ayu, tapi tidak pemah 

dipertentangkan dan dilarang. Marginalisasi atas hasil karya perempuan telah 

me~enjarakan perempuan pada posisi yang terpinggirkan, bahkan cenderung 

terisolasi. 

Pihak yang keberatan dengan gaya InuJ di panggung punya hale untuk keberatan tetapi 
InuJ tetap seorang warga negara yang punya hak mengekspresikan diri (Myra Diarsi­
Komnas Perempuan, dalam Galra, 2 Mei 2003). 

UsuJan pencekalan terhadap loul pun merupakan tindakan sewenang-wenang dan 
berlawanan dengan Undang-Undang HAM nomor 39 tabun 1999 yang menjamin hale 
setiap warga negara mengekspresikan diri dan pemikiran, berpartisipasi dalam 
aktivitas budaya di komunitasnya, dan hale menikmati seni budaya (Komnas 
Perempuan, daJam Kompas, 4 Mei 2003). 

Komisi NasionaI Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) Perempuan sendiri 

menyatakan bahwa pelarangan yang diJakukan, tidak hanya terhadap Inul, tetapi pada 

para peketja sem perempuan lainnya, adalah wujud dari bentuk kekerasan terhadap 
, 

perempuan. Baik kekerasan fisik maupun pada kekerasan psikologis. Tak disadari 

memang oleh ~elompok-kelompok sosial yang menekan kebebasan berekspresi 

perempuan, bahwa aksi yang dilakukannya telah jauh memberikan dampak pada 

aspek fisik dan psikologis diri perempuan. Dalarn kasus Inul dan para penyanyi 

dangdut perempuan lainnya, Komnas Perempuan menyatakan: 

Telah terjadi kekerasan fisik dan ps.ikologis terhadap penyanyi dangdut lnul Daratista 
Secara fisik kekerasan itu berupa pelarangan terhadap Inul untuk tampil menyanyi 
dengan menggunakan geralean ala Inul, sedangkan kekerasan psikologis telah teljadi 
karena pelanggaran itu menyebabkan Inul mengalami trauma psikologis (Prof. Dr. 
Saparinah Sadli. dalam Kompas. 4 Mei 2003). 

Dari berbagai perspektif, kalangan Islam liberalism, penganut demokrasi dan 

gerakan feminisme liberal, menanggapi dengan respon yang sarna terhadap aksi 
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pelarangan terhadap go yang atau gerakan para penyanyi dangdut perempuan di tanah 

air. Fenomena ini mencerminkan bahwa dalam masyarakat masih ada kaum resisten 
e 

yang menolak adanya pandangan-pandangan ideologis yang tradisional dan 

konservatif terhadap jati diri perempuan. Eksistensi dan identitas perempuan selama 

ini memang harus ''berperang'' melawan kekuatan ideologis semacam ini dalam 

masyarakat. Sementara media massa sendiri tampaknya tak pemah bersikap jelas atas 

kondisi yang terjadi. Media hanya melihat kepentingan mana yang lebih mengedepan 

pada saar isu atau peristiwa terjadi dalam realitasnya. Oalam hal ini, tidak ditemukan 

bagaimana media massa, terutama pers cetak, bersikap atas pelarangan yang 

dilaL-ukan terbadap goyang tubuh perempuan ini. 

V.3. Wauna Politik Tubub (perempuan) ill Indonesia 

Dangdut adalah musik yang diidentikkan dengan selera kelas menengah 

bawah di Indonesia. Kehadiran musik dangdut dalam sejarah perjalanan bangsa ini 

tidak pemah mendapatkan tempat yang baik. Oangdut sebagai musik marginal telah 
I 

mengalami kemajuan ketika rejim kekuasaan Orde Baru menggunakannya sebagai 

alat penarik Massa pada peristiwa-peristiwa kampanye. JadiIah musik dangdut sebagai 

alat politik penguasa merebut simpati dan perhatian massa. Bahkan para penyanyi 

dangelut masa Orde Bam pun telah dipolitisasi untuk menjadi partisan tentu saja 

kepada partai terbesar kala itu, Golkar. 

Musik yang merupakan perpaduan antara kebudayaan Melayu dan Hindi, 

bukanlah sebuah musik yang tumbuh dalam akar indlgenisasl budaya masyarakat di 

tanah air. Namun popularitasnya menempatkan musik dangdut sebagai bagian dari 

budaya khas m~ssa di Indonesia. Walaupun telah lama ada, musik dangdut sering 
o 
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dinilai 'kampungan', 'berselera rendah' dan 'norak'. Ketika siaran televisi mulai ada 

di tanah air, musik dangdut terangkat menjadi salah satu program di televisi 

Indonesia. Karena popularitas di balik layar musik dangdut memang sudah tinggi, 

maka tak heran jika acara musik dangdut di layar kaca juga mendapat perhatian besar 

dari para penggemarnya. 

Era televisi swasta di tanah air yang ditandai dengan mengudaranya stasiun 

televisi swasta RCTI tahun 1989 yang kemuwan diikuti oteh maraknya perkembangan 

industri televisi swasta pada akhimya, mengangkat citra musik dangdut ke 

permukaan. Dengan kata lain, musik dangdut telab mampu menembus target market 

yang dulunya tidak tertarik dengan musik ini menjadi pasar baru industri musik 

dangdut di tanah air. Kalangan menengah atas mulai suka dan terbiasa dengan 

tayangan musik dangdut di layar kaca. Apalagi dengan kepiawaian industri televisi 

swasta mengemas program musik dangdut, sehingga tedcesan tidak lagi 'norak' dan 

'kampungan' seperti sebelumnya. Babkan program musik dangdut telah menjadi salah 

satu mesin pencetak keuntungan bagi televisi swasta Lihat saja program 'Jogel 

Dangdul' di ReTI, 'Digoda' dan 'Diva Dangdul' di Trans TV, 'Musik Dangdul' di 

TPI, bahkan 'Dangtiul Pro' di TVRl pusat menjadi acara andalan masing-masing 

stasi un televisi tersebut. Rating program-program tersebut dinilai cUkup baik diantara 

program musik dan variety show yang lain. 

Kata 'dangdut' pun adalah cerminan dari musik yang ditalu 'dang' dan'dut' 

artinya perpaduan antara bunyi gendang dan ketipung yang menjadi instrumen musik 

khas bagi dangdut ini. Dalam setiap penampiJannya dangdut selalu identik dengan 
. 

goyangan. Alunan musik dangdut seolah membuat orang ingin bergoyang mengikuti 

iramanya. Sebenamya hal ini tidak mengherankan mengingat akar musik dangdut 

sendiri yang terimbas dari Hindi (India) juga dipakai untuk seiring dengan tari-tarian 

/ 
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bersamanyu. Karena dangdul idcntik dengan goyangan. maka dimallap~n pcnyanyi 

dallgdu! sclatu dianggap mcnarik kalau mercka bcrgoyang mengikuti irama musik 

yang dinyanyikannya. Sehingga sebcllsmya goyangan pada pcrtunjukkan musik 

dangdul adalah hal biasa karcna dilakukan bcrsamsan dengan pcnampilan 

penyanyinya, bukan hal yang disengaja dilakukan untuk 'mcnggiurkan' apa yang 

banyak diklaim orang. syahw81 laki-laki . 

GOYSllg dallgdul bukan tarian streaptcase, goyang dangdulpwl ada sebagai 

bentuk paraielisasi penyanyi dan penampilan pada pcrtunjukkan musik dangduc Jika 

tarian strcaptcase, alau apapWl namanya yang dinilai mengundang syahwat ilu 

sebenamya 18k berkolltcks. Artinya lanaIl itu ill/cnd atau sengaja dilakukan untuk 

menarik (arouse) sexual desire alau gairah scksual para kansul1lcnnya. Semcntara 

gayang dangdul dilakukan mcngiJ...'Uti irama musik yang mengiringinya. Jika lagu-Iagu 

dangdut yang dibawakan bersifat melankolis. maka sudah pasti tak ada gcrakan tarian 

yang menghcllIak, karena akau menjadi anch kclihalannya. Nam un jika musik 

dangdul yang mcngiringinya mcnghcntak-henluk, maka gerakan larianpun harus 

disesua ikan. Kalaborasi alliara la b'll, l1lusik: dan tarian scolah mcnccnninkan bcntuk 

hannanisasi sunlu pertunjukkan scni musik. Sayangnya yang tcrjadi kcmudian. 

apalagi dcngan munculnya penyanyi dangdul Inul Daralisla yang mcmpunyai ciri 

khas bergoyang dangdut tidak scperti para pcnyanyi dangdul lainnya. mengwldang 

pro kOlllra isu dalam mcrcspon renomena ini . 

Pcrkcmbangan wacana pro kontra Inul akhimya mcrcmbcl tidak pada aksi 

panggungnya tClapi pada bagian-bagian tubuh Inul. terutama pantat dan pinggulnya. 

Hampir semua hujatan yang diarahkan kepada kontroversi goyangan ini adalah pada 

adanya penonjolan bagian-bagian tubuh tertcntu yang dianggap mengundang 

'syahwat' dan scbagainya ilu. Goyangan yang terkcnul dcngan julukan "ngebor" itu 

"'r'!1f 
nuu'u~A1'.· A.N 

•• "' ...... m ... B~~.a rA.' ,U '.:\NO{JA 
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telah mencerai beraikan makna sebuah tarlan dalam musik dangdut kedalam 

potongan-potongan tubuh perempuan. Bahkan tubuh-tubuh perempuan itu dianggap 

sebagai ·virus' yang menyebabkan sebuah ·wabah'. Menarik mengamati tulisan salah 

satu media besar nasional dalam menganalogikan tubuh perempuan itu. 

Negeri dangdut sedang gonjang-ganjing. Warganya dilanda panik. pun halnya Sang 
Raja Dangdut. Va, negeri dangdut saat ini tengah dilanda sebuah wabab. Namanya 
"wabab Inuit". £ ... ] Betapa tidak, goyangan meliuk-liukan bokong bale puting beliung 
itu dituding telab mengembalikan musik kebesaran negeri dangdut ke dalam 
comberan. Babkan lebih dasyat lagi, si empunya goyang ngebor dituding pula telah 
mempertontonkan goyang ranjang ke atas pentas.[ ... JSang Raja gusar. Melalui 
organisasi yang dipimpinnya . .JaJu mengeluarkan titah agar virus 'Ooyang Ngebor' 
yang disebar segera dibasmi. Jika tidak, kehancuran moral negeri dongeng talc kan 
terelakkan (Kompas, 1 Mei 2003). 

Ada dua hal menarik yang bisa dilihat dari tulisan media di atas. Perlama, 

penonjolan Sang Raja Dangdut diberikan kepada sosok laki-Iaki-yang dalam 

konteks persoalan di tanah air kita semua tabu dia adalah Rhoma Irama-yang dari 

tulisan itu dianggap punya kuasa dan perintah untuk membasmi "virus" (perempuan) 

dari negerinya. Karena perempuan adalah ·'virus" yang menyebabkan wabab dan 

wabah tadi bisa merusak moral bangsa, maka perempuanlah yang menjadi pihak 
I 

disalahkan merusak moral bangsa. Pendegradasian dan fetisisme perempuan dalam 
o . 

kasus ini menunjukkan sekali lagi, bahwa media cenderung mendukung 'status-Quo' 

atau ideologi dominan patriaki yang menempatkan perempuan pada posisi yang 

disalah-salahkan atau menjadi kambing hitam permasalahan. Sementara, laki-laki­

yang dalam konteks Foucault (1979) bisa tennasuk sebagai salah satu 'diciplinary 

practice' yang memegang kekuasaan dan kekuatan untuk menekan gerakan tubuh 

(perempuan}-dengan kekuasaannya itu "menitahkan" (dalam bahasa media di atas) 

untuk membasmi "virus" itu yang tak lain adalah perempuan. Sungguh naif! 

Pemyataan media massa yang senada juga terlihat pada kutipan berikut, betapa si Raja 

Dangdut talc bisa disalahkan karena dialah yang telab meoapakkan musik dangdul, 

/ 
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dan seolah sebagai satu-satunya "penguasa" beJantara musik dangdut di tanah air. 

yang mendudukkannya pada tempat yang lebih baik dan bennartabat. 

[ ... ]Tapi sesungguhnya tindakan Rhoma bukan sarna sekali tak bisa dipahami. Dalam 
peta musik dangdut, Rhoma adaJah legend a hidup. Dia adalah pelopor, pendobrak 
sekaligus tokoh yang paling berperan dalam perkembangan musik dangdut. Dengan 
kejeniusannya sebagai pemusik, tak berlebihan kalau Rhoma mengkiaim sudah 
melakukan revolusi dalam musik dangdut [ ... J Betatapun kita talc bisa menafikkan 
perannya dalam sejarah dangdut. DiaJah tokoh paling berpengaruh sekaligus penting 
daJam jagad dangdut (Bintang Millenia, Mei 2003). 

Kedua, pemyataan yang ditulis oleh Kompas di atas menunjukkan bahwa 

bentuk-bentuk analogi yang dilakukan media terhadap sebuah bentuk kreatifitas seni 

tari telah jauh melenceng dari akar pennasalahan yang ada. Tubuh perempuan adalah 

"virus" yang mampu merusak moral bangsa. Dalam fenomena ini, tubuh yang mclckat 

pada perempuan telab diartikulasikan dalam konteks penindasan tak langsung yang 

dilakukan oleh gerakan-gerakan yang dalam istilab Michel Foucault (1979) disebut 

sebagai 'a darker counter movement'. Foucault sendiri menyatakan bahwa institusi-

institusi sosial politik, tennasuk media massa, atau yang dia sebut dengan konsep "the 

discp/inary practices" telah mengeksploitir tubuh sebagai alat untuk menekan 

kekerasan kepada pemilik tubuh itu sendi,ri. Seperti apa yang dia katakan berikut: 

What was then being formed was a policy of coercions that act upon the body. a 
calculaled manipulation of its elements. its geslures. it behavior. The human body 
was entering a machinery of power that explores it. breaks it down and 
reorranganges iI. A "po/itical anatomy. " which was also a "mechanics of power. " 
was being hom: it defined how one may have a hold over others' hodies. not only so 
that they may do what one wishes, but so that they may operate as one wishes. with 
the techniques. the speed and Ihe ejiciency that one determines. Thus. discipline 
produces subjected and practiced bodies. "docile" bodies (Foucault. 1979: 138). 

Lebih jauh lagi apa yang dikatakan Foucawt dalam bukunya Discipline and 

Punish (1979) dinyatakan. babwa feminine body atau tubuh keperempuanan 

menunjukkan adanya kebisuan (the silence) dan ketak berdayaan (powerless) atas 

institusi yang menekannya. Judith Butler (1985) mencoba untuk mengkonter 

pernyataan Foucault di atas bahwa, sebenarnya kita lahir ini sebagai perempuan atau 

laki-Iaki, bukan maskwin atau feminin. "Femininity is an artifice. an achievement, a 

/ 
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mode 0/ enacling and recnacting received gender norms which .mrface af so mOlly 

sfyle of flesh" (Bul ler. 1985: 11). Maskulinitas dan fcmin ilas Icbih mcngarah pada 

pcmaknaan yang anifisial dan bcntukun nonna-Ilonna gender di da lnm nya lcbih kllat. 

Sehingga pada akhimya perbedaan maskulin dan feminin tidak berpihak pada 

pcnsifalan fcminin bagi perempuan, tennasuk bagian-bagian tubuhnya yang scringkali 

dicap sebagai tubuh-tuhuh yang fcminin : yang diam (silence) dan Ink bcrdaya 

(powerle!ls). 
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Pemyataan Butler paralel dengan yang dikemukan oleh Greer (1971), seksualitas 

perempuan tetah ditopengi dan dibentuk ulang oteh para pengamat. Perempuan 

dianggap sebagai obyek seksual Wltuk keperluan dan apresiasi terbadap obyek seksual 

yang lain, yakni laki-Iaki. Seksualitas perempuan selain di acuhkan tetapi juga 

misrepresented atau direpresentasikan keliru dengan mengidentifikasikannya secara 

pasif. 

Beberapa pernyataan yang dilontarkan aktifis per~puan di tanab air, 

menyikapi respon keras terhadap goyang Inul, juga lebih me~fokuskan pada adanya 

pembiasan pemaknaan tarian atau lebih tenamya goyangan penyanyi dangdul 

perempuan dengan komentar atau perhatian terhadap pemenggalan atau potongan-

potongan tubuh perempuan. Sehingga pada akhimya gejala ini menimbulkan 

pelanggaran alas hak asasi perempuan sekaligus mengarah pada perlakuan tindak 

kekerasan. Seperti beberapa kutipan berikut: 

Komnas menyatakan prihatin sebab ekspresi Inul direduksi menjadi hanya bagian· 
bagian tubuhnya, bukan k~luruhan kreativitas dan bakat yang perlu dihargaj. 
·Padahal ekspresi Inul adaIah keseluruhan jiwanya, kenapa direduksi menjadi bagian· 
bagian tubuhnya? Jika itu yang te9adi, maka telah terjadi kekerasan.[, .. ] Ada 
eksploitasi atau tidak, indikatomya adaJah siapa pemegang kontrol. kendali. Jika Inul 
melakukannya tidak karena dipaksa. tidak karena hubungan kuasa yang timpang, 
maka tidak ada eksploitasi, It (Myra Oiarsi Komnas Per~mpuan dalam Cia/ra, 2 Mei 
2003). 

OaJam ulcuran Islam tubuh bukan untuk dieksploitasi. tapi Indonesia adalah neaara 
hUkum. Karena itu seharusnya orans mensedepankan hukum sebagai panslima 
(Musda Mulia dari Ka,iian Agama dan Gender Depag. daJam Gatra. 2 Mei 2003). 

Dikatakan oleh Bartky (2003). bahwa terdapat perbedaan gender yang 

signifikan dalam hal posisi tubuh (gesture). bentuk tubuh (posture), gerakan 

(movement). dan kompatemen tubuh lainnya antara perempuan dan laki-Iaki. Bahkan 

dalam hal ini. perempuan jauh Iebih dibatasi daripada laki-Iaki dalam cara mereka 

bergerak dan ruang geraknya. "Women are far more restricted than men in their 

manner of movement and in their spatiality" (Bartley. 2003: 29). Ruang perempuan 
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(women's space) yang "terbatas", dalam arti dibatasi oleh aturan,nonna, adat, budaya, 

dan nilai-nilai ideologis, membuat tubuh perempuan tidak bisa bebas Wltuk 

digerakkan, diperJebar, atau babkan postur tubuh perempuanpun harus dibentuk 

sedemikian rupa agar bisa diterima oleh wnum. Oalam kaitan inilah, apa yang 

dil~ oleh para penyanyi dangdut perempuan di tanah air pun harus dibatasi. 

Artinya mereka boleh bergoyang atau betjoget atau menari asal gerakannya diatur, 

dibatasi, talc boleh "meluaskan" gerakan terutama bagian-bagian tubuh yang dianggap 

"feminin" misalnya, bagian pinggul, pantat, dada, dan sekitar lengan alas atau ketiak 
o 

perempuan. Uh~ saja bentuk tari-tarian Jawa, lengan bagian atas jarang sekali 

terangkat dengan lebar, sementara bagian-bagian tubuh perempuan yang dikatakan 

feminin tadi hams rapat-rapat ditutup dan dibatasi gerakannya. Sehingga apa yang 

dilakukan oleh !nul dan beberapa penyanyi dangdut perempuan dengan goyangan 

yang membebaskan gerakan seluruh bagian tubulmya, dianggap menyimpang dan 

menyalahi aturan yang telab dikonstruksikan sejarah historis kedalam budaya 

dominan yang ada. Sungguh ironis ketika gerakan-gerakan tubuh ini lalu dianggap 

'merangsang', mengundang 'libido laki-Iaki:, dan bersifat 'erotis'. 

Inul sendiri mengaku tidak percaya dengan apa yang telah direngkuhnya sebagai 
sosok artis penyanyi dangdut yang telah menjadi fenomena alas aksi panggungnya 
yang sangat merangsang libido kaum pria Gera1can pinggul memutar. seperti 
layaknya gerakan alat bor ini memang sangat erotis (Kompas, 24 ]anuari 2003). 

Ooyang -ngebor" penyanyi dangdut Inul Oaratista, yang kini menjadi sorotan 
masyarakat, dinilai melewati batas norma agama, bUdaya bangS8 Indonesia dan 
hukumnya haram menurut lliaran agama Islam. kata pakar Islam Prot Dr Hasanuddin 
AP MA. ·Seni itu tidak dilarang sejauh masih dalam batas-batas moral yang legitimit, 
tapi bila kreasi seni membawa dampak negatif terhadap dirinya dan orang lain 
menjadi haram hukumnya. Silakan mencari popularitas dengan cara-cara yang 
dihalalkan. ]angan mencari populeritas dengan cars-cars yang dilarang agama dan 
bahkan membahayakan orang lain akibat menyaksikan berbagai aktivitas popularitas 
seperti goyang ngebor Inul tersebut (Gatra. 18 Februari 2003) 

"Woman's body is an ornamenled suljace 100, and there is much discipline involved 

in this produclion as weir (Bartky, 2003: 31). Karena !Ubuh perempuan dianggap 

merupakan ornamen, maka penggunaan make up dan pemilihan pakaian semuanya 
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terlibat pada pemaknaan tubuh perempuan. Tubuh perempuan harus kelihatan hal us. 

lembut. dan lentur. karena twltutan ini, maka perempuan dianggap harus menjaga 

penampilannya untuk tetap kelihatan seperti ini. Namun juga. perempuan harus 

menutupi kehalusan dan kelembutan kulitnya ini dengan pakaian yang mendukung. 

Karena kelenturan tubuh perempuan, maka perempuan tidak boleh menggunakan 

pakaian ketat yang mempertontonkan tubuhnya, misalnya. Sebingga karena tubuh 

o perempuan adalah "ornamented surface" tadi. maka kebebasan gerak tubuh 

perempuan sekali lagi dibatasi oteh 'kaidah-kaidah' femininitas ini. Refleksi atas 

renomena ini bisa dilihat dalam kutipan pernyataan salah satu tokoh MUI yang dimuat 

dalam majalah Gatra berikut: 

[ ... J Mujib lalu menyitir AI-Quran surah An-Nur ayat 30-3). Dalam ayat-ayat tersebut 
ditesaskan agar seseorang menahan pandangan, menjaga keliormatan, dan jangan 
menampakkan perhiasan untuk diperlihatkan kepada orang lain. "Yang membuka 
aura! berard tidak menghormati kepribadiannya sendiri,· katanya Selain AI-Quran, 
Mujib juga menyitir hadis riwayat Imam Bukhari. Dalam hadis itu disebutkan, a4I 
dua golongan ahli neraka yang tidak akan pemah dilihat Rasulullah SAW. Pertam8, 
mereka yang otoriter, dan kedua perempuan yang kalau berjalan melensaak-Ienaaok 
menunjukkan lekuk tubuhnya. "Yang ditampilkan Inullebih dari lenaaak-lenggok." 
Mujib memberi penilaian. "Penampilan Inul cenderung menyimpang dari moral dan 
ajaran agama," ia menambahkan (dalam GATRA. 24 Februari 2003) 

Goyang tubuh perempuan temyata tidak hanya dianggap c;sebagai virus, tetapi jauh . 
lebib dari itu dianggap sebagai "setan". Sungguh malang nasib perempuan sudah 

termarjinalkan perannya, masih saja dikatakan kerasukan setan. Kutipan pemyataan 

berikut menarik dilihatQ 

Saya sayang kamu Inul, tapi saya marah karen a setan yang ada dalam dada kamu. 
Kamu hanss sadari di belakang kamu ada yang mengeksploitir kamu (pemyataan 
Rhoma Irama, dalam Nova, 4 Mei 2003). 

Agama, budaya dan nilai-nilai kemasyarakatan adalah institusi-institusi yang dipakai 

sebagai tameng untuk menekan posisi dan peran perempuan dalam masyarakat, 

terutama di Indonesia. Untung saja dalam konteks ini, negara tidak mengambil sikap 

tegas dengan melakukan perlawanan resistensi lerhadap bentuk-bentuk kreatifitas dan 
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ekspresi diri manusia warga bangsanya. Institusi agama, terutama Islam, di tanah air 

selama ini dinilai telah ''menjerat'' kebebasan dan kemerdekaan kaum perempuan 

untuk berkiprah di ranah publik. Masa kekuasaan rejim Orde Baru dulu, agama dan 

budaya Jawil menjadi diskursus yang mengedepan untuk merumuskan identitas­

identitas individu perempuan dalam peran dan statusnya di Indonesia. Peran 

perempuan terkesampingkan dan diletakkan pada posisi domestikasi dan sekunder 

terhadap laki-lald. Dibalik kesuksesan laki-laki selalu ada perempuan, tetapi dibalik 

kesuksesan seorang perempuan, tak pemah dikatakan ada laid-laid disana. Dalam 

kaitan ini. suksesnya individu perempuan lebih karena perjuanngannya sendiri, 

sementara suksesnya laki-Iald karena dukungan perempuan yang kuat di "belakang" 

atau di daerah domestik. Agama dan budaya seolah pagar besi yang kuat 

mengungirung kemerdekaan perempuan untuk menjadi resisten terbadap dominasi 

ideologi patriarki yang lama menyelimutinya. Atas nama agama dan budaya. 

perempuan dianggap sebagai the second person dalam proses' pembangunan negara. 

Walaupun gerakan-gerakan kaum feminis liberal dan kaum Islam liberal di tanah air 

sudah semakin meluas. tetapi tetap saj~ "jeruji" agama dan budaya sutit untuk 

didobrak dan didekonstruksi dengan pendekatan-pendekatan yang lebib, bumanis, 

demoiaatis, dan obyektif. 

V.4. Isu yang Terlibat dalam Proses Artikulasi dan Pendefinislan Konsep 

Sensualitas dan Goyang Tubuh Perempuan di Indonesia 

V.4.1. SensuaIitas Perempu8n, Erotisme, dan' Pornografi 

Tubuh perempuan mengandung 'sensualitas' didalamnya. Karena 

mengandung sensualitas yang mengarah pada erotisme menggugah birahi laki-laki 
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maka yang dilakukan para penyanyi dangdut pcrempuan lem18suk dalam pomografi. 

Pomografi dapat merusak mental dan moral bangsa. karena itu harus diberantas. 

Dcmikian logika-Iogika pcmiki ran yang dirangkum dan kuti pan-kuli pan tulisan di 

media m8ssa eetak dalam menanggapi goyangan pcnysllyi dangdut pcrempuan baru-

baru ini. 

Yang says tentang bukan Inul nya, melainkan eroti sme dan scnsunlitas. ( ... ] Apa yang 
saya lakukan unluk mcnjaga moralitas bangsa (komen1m' Rhoma Irama, dalam 
Bill tOllg Millellla, Minggu pertama Mei 2003) 

·Saya haramkan lagu-Iagu saya dibawakan Inul dan Annisa. Mcreka adalah lokomotif 
gayang sensual sam ini. Goyangan mcreka tidak artistik dan memieu selera rendah 
manusia.· Bcgi lu 'fatwa' Bang Haji ketika mcngumumkan penccknlnn terhadap InuJ 
dan Annisa (SII1')U, 25 Apri l 2003) 

Kalimal-kalimat sepcrti diatas mencoba unluk mengaitkan anlara goyang tubuh 

dengan persoalan 'sensualitas'. 'erotisme' dan 'pomografi'. Dalam konleks kehidupan 

sosial politik di Indonesia, batasan·batasan tenninoloci scnsualitas, crotisme, dan 

pomografi saling Iwnpang tindih. Tak ada rumusan jelas di sana baik dan sisi hukum 

legal fonnal maupwl aturan kon .... cnsi yang discpakati bersama. Scolah scmua pihak 

punya batasannya sendiri . Apa yang dilontarkan bcrbagai kalangan dan negarawan, 

polilisi, ahl i agama, kyai, menteri , dan ,kaum fem inis Indonesia scmuanya atas 

pcrsepsinya masing·masing terhadap pemahaman pomografi, erotisme, dan 

scnsua litas itu sendiri. 

Penyanyi dangdut A. Rafiq mcngatakan, tindakan yang bisa dikatcgorikan sebagai 
pomograli dan pomoaksi dinilai dan batasan agamn, budaya dan adat istiadat daerah . 
Batasan pomografi, menuNt dis, tidak terlepas dad masalah aglllTln. buday&, dan adnt 
istiadat daerah. Jadi, katanya, "alau -goyang ngebor- ditampilkan di Papua dan 
diterima oleh ada! setempat, mua dipersilakan saja. wena misaJnya menurut adat 
dan budaya setempat itu bukan termasuk porno. TCUlpi kalau sudah bieara masalah 
rangsangan, katanya, menurut agama hal itu dilarang. -Allah saja mengharamkan 
Jdlomar (mi numan keras) tidak soal sedikit atau banyak,- katanya (Ga/ro, 12 Mei 
2003). 

"Kenapa yang disaJahkan kok Inul, bukan orang yang tcrangsang. Semun tergantung 
dari pikiran masing·masing. Kalau melihatnya dengan pikiran IIgeres, akan 
terangsang (pcmyataan Maria Darmaningsih, daIam Bin/ang Millenia, Minggu 
pertama Mei 2003) 
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"Secara pribadi, saya melihat goyllrlgan yang pelW1-pclan juslru dapat merangsang. 
Bukan goyangan yang cepa1 seperti Inul. { .. . ] PalOKan pomo sangs! reialif. Pade Inul , 
coba lihat pakaiannya sopan dan tcr1ulup. Goyangannya paling dati alaS ke bawah 
atau dan Kanan ke kin . ( ... ] Tidak ada ketentuan dati segi hukum yang menyebutkun 
goyangan Inul itu pomo" (pemyataM HOlman Paris Huwpea SH, dalam NO\'O. 4 Mei 

2003). 

-, 
" 
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"Kalau memana olak sudah ngeres, bicara apa saja jadinya juga ngeres. Kalau bicara 
dangdut dengan orang yana otaknya ngeres. pasti pikiran mereka ke goyangan yang 
erotis. Tak perlu dipicu goyangan Inull" (pemyataan Ouruh Soekamoputra. daJam 
Nova, 4 Mei 2003) 

"Kalau perlu harus dibentuk satuan tugas tentang pornografi dan pornoaksi serta 
dipesjelas batasan mengenai kedua hal itu. KaJau kila perhatikan, batasan atau dennisi 
tentang pomografi saat ini terlalu sederhana. Misalnya, penampilan baru dianggap 
porno jika sudah tidak mengenakan pakaian spa p~n, sehingga jika masih ada kain 
yang menernpel, walau minim, masih dianggap bukan porno," (Khoflfah Parawansa, 
dalam Gatra. 18 April 2003). 

Goyangan Inul bukanlah sesuatu yang tergolong porno. Goyangan Inul adaJah salah 
satu bentuk olahraga yapg sulit dilakukan orang kebanyakan ... (komentar Dr. Boyke 
dalam Jawa Pos, S Juni 2003). 

·Saya melihat Camelia Malik lebih erotis. Elvy Sulcaesih gaya panggungnya juga 
sangat menggoda. Bukan cuma gerakan, ekspresi wajahnya juga erotis. Dibandingkan 
mereka. Inul tidak ada apa-apanya. Inul itu saya lihat energetik. .lnul tetap harus maju. 
Kalau menyerah, berarti dia kalab. "(Rieke Dyah Pitaloka. artis, daJam Gatra, 6 Mei 
2003) 

"Goyangan Inul itu sulit. Saya mencennati itu sebagai hal yang baru. Erotis atau 
nggak. tergantung kepaIa kita sendiri. Cobalah dikontrol. Salahin saja din sendiri, 
jangan salahln orang lain. KaJau dianggap terlalu porno. yo plndahln aja channel tv­
nya.1t 
{Olga Lidy&, model dalam (jaw, 6 Mei 2003) 

Membaca semua pemyataan di alas baik dari yang pro dan kontra terhadap 

goyang tubuh perempuan, yang direpresentasikan dalam kasus lout ini, mempunyai 

patokan definis yang berbeda-beda tentang pomografi, erotisrne dan sensualitas. Tak 

ada satupun yang menyebutkan batasan atau definisi tenninologi sensualitas, erotisme 

dan pornografi secara tuntas dan mampu dipahami. Tidak ada satupun aspek hukum 

yang dikutip dalam menyatakan suatu gerakan tarian yang dilakukan oleh seorang 

perempuan tennasuk dalam kaidah porno, erotis dan sensual. lni membuktikan masih 

lemahnya sistem hukum atau kesepakatan aturan di Indonesia terbadap terminologi 

dan kaidah-kaidah pornografi. Apakah pomografi itu identik dengan telanjang tanpa 

baju (nudity). seperti apa yang dilansir oleh Khofifah mantan Menteri Pemberdayaan 

Perempuan? Ataukah pomografi dan erotisme itu identik dengan ekspresi wajah. dan 

goyang tubuh yang menggoda. seperti yang dinyatakan oleh Rieke Pitaloka" Ataukah 

pomografi atau erotisme itu identik dengan pakaian terawang. pakaian ketat. yang 
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menonjolkan aural? Atau yang manakah pomografi itu? Rumusannya lidak temyata 

bergantung kepada persepsi kepala masing-masing orang. 

Menarik membaca Jiputan majalah Gatra ketika mewawancari Rhoma lrama 

dan mempertanyakan mengapa penyanyi dangdut lainnya, macam Camelia Malik dan 

Elvy Sukaesih ti~ termasuk dalam kategori yang dilarang. Jawaban Rhoma sebagai 

berikut: "Karena mereka gOYang dangdut dengan goyangan yang indah, yang bisa 

dinikmati dan berbubungan dengan musikalitas; dalam batas-batas yang artistik dan 

estetik. Sedangkan gayang Inul adalah goyang erotis, goyang mesum seperti juga 

goyangnya Anisa Bahar dan lainnya". Sementara ketika ditanya bagaimana cara 

mengukur sebuah gayang yang merangsang birahi orang atau tidak. Jawaban Rhoma 

lebih diarahkan pada pengaruh yang ditimbulkan akibat dari menonton goyangan 

penyanyi dangdut perempuan. Seperti pemyataannya berikut: "Elvy Sukaesih, 

Camelia Malik dan lain-lain, berpuluh-puluh tabun goyang di panggung dangdut. 

Tidak pemah ada keresahan, protes, bahkan tidak pemahada perkosaan. Tapi 

mengapa ada orang yang mengatakan bahwa setelah menonton VCO Ioul maka dia 

memperkosa orang. Saya pemah melihal VCO lnul saat tampil di ReTI. Adega."Ulya. 

pemain gitar di bawah. dan dia di atasnya; l80tas dia menggoyang-goY8Ogkan 

pantatnya sedemikian rupa, seperti memindahkan adegan ranjang ke atas pentas. Dan 

itu ditayangkan di TV" (Gall'O 5 April 2003). Berarti semuanya sama, selama adegan 

atau tarian atau goyang yang dilakukan oleh para ams dangdut perempuan tidak 

menyebabkan terjadinya tindak pemerkosaan atau mempengaruhi perilaku seksual 

konsumennya. maka selama itu pula tidak bisa masule dalam kategori erotisme, 

sensual, dan porno. 

Seperti beberapa komental' dan pemyataan yang dikutip di atas, bahwa batasan 

porno tidaknya suatu adegan, tayangan, tampilan sebuah karya seni tergantung pada 
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kepala dan otak masing-masing individu. Kalau inereka terangsang. tergairahkan oleh 

tayangan-tayangan atau tampilan-tampilan itu, maka mereka menganggap pomografi. 

Atau jika 'Otak kita "ngeres" (istilah Guruh), maka jadilab perbuatan kita "ngeres". 

Dilema tenninologi dan konsepsi pomografi di tanab air selalu menjadi barier atau 

kendala utama ketika bicara persoalan produk media atau budaya pop yang beredar di 

Indonesia. Kategori yang tumpang tindih, tidak mutually exclusive ini, 
(} 

menjerwnuskan banyak pihak berkepentingan untuk mengekploitir atau mempolitisir 

bahkan mengkomersialkan produk yang dinilai tidak jelas dalam kategorisasinya. 

Bahkan fatwa yang dikeluarkan MUI bersifat ambigtl. Pada tayangan tertentu MUI 

melarang. pada tayangan yang lain tidak dilarang. Dalam konteks kasus Inul, fatwa 

MUI melarang karena lnul dianggap "mempertontonkan sensualitasnya, dan karena 

itu haram adanya" (Fein Ina, Mei 2003). 

Lalu apakah am atau definisi 'sensualitas' kalau begitti? Beberapa komentar 

dan analisis berikut barangkali membantu memberikan kejelasan tentang makna 

'sensualitas' . 

I 

Sensualitas yang selalu dieksploitir dalam perdagangan dunia hiburan terjadi di mana­
mana di seluruh dunia, karena pada dasamya manusia memang 'membutuhlcannya'. 
"Dulu, misalnya, poster Claudia Schiffer dilarang, karena membuat orang mel eng. 
Kita harus mempercayai Sigmund Freud, ahli psikoanalisis, yang berpendapat bahwa 
ada aksi-aksi manusia yang bergerak karena dorongan-dorongan seksual" (pendapat 
Bre Redana, wartawan dalam Femina. Mei 2003). 

"Kebudayaan populer yang kita lihat sekarang. semakin lama mempertonlonkan 
pakaian yang semakin minim. Semalcin sensual. karena harus menarik audience. Itu 
sebabnya, selain mcmberikan hiburan dengan lagu yang bagus, artis-artis juga 
memberikan impian tentang sensualitas" (komentar Doddy Sjahbudin. akademisi UI. 
dalam f'emina. Mei 2003). 

[ ... J "s'erakan-gerakan erotis Inul itu menimbulkan hasrat seksual. Jadi yang kita 
persoalkan adalah erotisme dan sensualitas yang menimbulkan hasrat seksual dari 
kalangan remaja, dewasa, maupun orang tua (Amidhan, ketua MU1. dalam Kompas, 2 
Mei 2003). 

[ ... ] "jika goyangan !nul bisa membangkitkan birahi lelalci, tentu saja yang patut 
disalahkan bukan Inulnya, melainkan laki-Iaki itu yang punya pikiran tidak beres" 
(Gadis Arivia aktifis perempuan. dalam Femina. Mei 2003). 
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"Harus dikaJi erotisme sebagai hal yang subyektif, nggak biss disamaratakan. 
Erotisme biss jadi merupakan sesuatu yang inspiralif. Jadi, malah membuat orang 
menjadi produktif. Atau malah mendorong spiritualisme, melihat hal yang erotis 
langsung berdoa. lnul jang8Jl dikaitkan dengan masalah moral. Moralitas sispa yang 
dimaksud? Inul harns percaya diri, karena tidak melakukan kesalahan apa pun. la 
harus bebas bergoyang."(Butet Kertaradjasa.seniman. dalam Galra, 16 Mei 2003) 

Sensualitas menurut pandangan di atas adaJah gerakan-gerakan dan perilaku 

yang dengan sengaja dilakukan untuk menarik kbalayak. "Menarik khalayaklaudiens" 

yang dimaksudkan dari malena yang tersirat adalah yang mampu mendorong 

rangsangan seksual. Namun kembali tagi, walau sensualitas atau aksi panggung dan 

pakaian yang dikenakan sengaja kelihatan sensual (arou.re sexual desire), selama 

penilanat atau konsumen tidak mempunyai pikiran ''jelek'' ke arab sexual desire, 

maka hal tersebut sab-sab saja dan bukan terkategori aksi erotisme atau pomografi. 

Sementara itu 'sensualitas' sendiri adalah pemahaman yang temyata berada pada 

tataran 'imajinasi' (imagination). Artinya, sensualitas banya bermakna atau 

mempunyai arti jika munculnya 'imajinasi' seksual individu terhadap obyek yang 

dilihatnya. lmajinasi ini berarti menempatkan konsep 'sensualitas' sebagai 

tenninologi abstrak yllnJ retatif pemaknaannya daJam pola kebahasaan ini. Selama 

tidak menimbulkan imajinasi atau birahi seklUal. selama itu bukan masuk daJam 

kategori definisi tenninologi 'sensualitas'. 

Sementara itu bagaiama komentara para konswnen atau masyarakat 

kebanyakan dengan persoalan erotisme dan sensualitas ini sendiri. Hal ini perlu 

diketahui mengingat wacana sensualitas. seperti yang telah didiskusikan di atas. hams 

juga dilihat dari konteks pemaknaannya. Sementara pemaknaan itu berada pada 

otonomi konsumen yang mengkonswnsi aktifitas yang disebut sensual atau erotisme . 
tadi sebagai suatu atraksi yang mengarah pada persoalan pomografi. Banyak 

pandangan yang bemada sarna, bahwa semuanya tergantung pada pemaknaan 
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penikmatnya. Contoh-contoh dibawah ini menunjukkan bagaimana sebenamya 

audiens punya persepsi dan retensi selektif terhadap produk media yang dikonsumsi. 

Audiens ito aldif dan punya otonomi untuk mengkonsumsi produk yang dipikir oleh 

gerakan-gerakan Massa sebagai atraksi porno. . 

o Reaksi para dangduler tentu saja lain. Mereka merasa menikmati goyangan !nul. 
Contohnya Supriyono, 26 tahun. Lajang keluaran Institut Agama Islam Negeri Sunan 
Ampel. Surabaya. Jawa Timur. tahun 2000 ini menyukai Inul. "Tergantung niatnya," 
katanya kepada Gall'tl. Maksudnya. kalau melihat Inul "ngebo~ janpn mensJehayai 
yang bu1can-bu1can.Gerak meliuk-liuk Inul. menuNt marullng di PT RJ London 
Chemical yang berkantor di Surabaya itu. tetap ada mantiatnya. "Kalau pulang kerja 
teNS melihat goyang Inul, bisa langsungfresh, ueenak." lcatanya, sembari tersenyum 
renyah. 

Penampilan Inul. masih menurut Supri. kini lebih sopan ketimbang tahun 2001. 
sebelum populer. Waktu itu. tampilannya sangat seronok. "Ketek dan udele (ketiak 
dan pusamya -Red.) diperlihatkan. tapi sekarang lebih sopan. It katanya. Selama 
masih menutup auratnya. meski terlihat lekukan tubuhnya, kata Supri, belum 
tennasuk pomografi. Basi Supri. meski suaranya pas-pasan, Inul itu energi~ dan 
goyangannya tak bisa ditiN penyanyi dangdut lain. Oi Nmahnya, Supri mengoleksi 
lima VCO bajakan Inul yang dibelinya Rp 4.000 per keping. VCO tersebut menjadi 
teman setianya selepas kesja ( Gall'tl, 24 Februari 2003 

Pleasure, atau kenikmatan yang diperoleh audiens beragam sifatnya. Kenikmatan 

sangat relatif bergantung pada persepsi individual. Selarna audiens mendapatkan 

kenikmatan atas produk media yang dikonsumsinya, berarti konsep komodifikasi 

. hiburan yang dalarn istilah Karl Marx ~bagai fetisisme ekonomik media, maka 

komoditi tadi berhasil di juaJ oleh para kapitalis media sebagai produk, sarna baJnya 

dengan barang dan jasa. kepada konsumen untuk kepentiogan institusi media. Nainun 

bertolak belakan'g dengan apa yang disarnpaikan dalam kutipan di bawah ini. bahwa 

kenikmatan atau pleasure adalah ranah privat yang dimiliki individu. tetapi "produk" 

yang dinikmati adalah ranah publik, milik siapa saja, karena ito wajar atau sudah 

sepantasnya mendapat cercaan atau kritikan. Wilayah privat dan publik ternyata 

mengalami perpendaran makna, dimana wiJayah privat menjadi hak pribadi. 

sementara wilayah publik tak pernah boleh menjadi milik pribadi. 
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Selera adaJah persoalan pribadi , sedangkan nonna agama, hukum, kepatulan dan 
nitai-nilai lain yang tumbuh di masynrakat adaJah persoaJan publik yang sudah diakui 
dan discpakati . "Seeam agama goyangan Inul dan Anisa Bahar yang kemudian ditiru 
banyak penyanyi dnngdut lainnya, jeJos telah mclanggar balas", Seeara norma, adat­
istiadat dan kcpatutan bangsa Indonesia, sayang loul \ennasul " tidak sopan", bila 
pantat alsu pinggu l disuguhkan kc muka pcnoll\on . (Sirikit S~ah, aktifis LKM. dalam 
Kompas.4 Mei 2003), 

Ada aspek hukum, kepatutan, kepanlasan dan kesopanan juga yang mewamai 

fenomena goyang lubuh dan pcrsoaJan crotisme di Indonesia. Faktor- fakto r ini bcgjlu 

mengual, sehingga alas nama kepatutat dan kesopanan i1lilah, atraksi yang di lakukan 

percmpuan harns dijaga. Gerakan tubuh pcrcrnpuan tidak saja dibatasi oleh kckuatan 

yang tampak sepcni institusi negara dall masyarakal. Ictapi juga dibatasi olch 

kckualan yang abslrak scpeni nonna-Ilonna agama, nonna kcsusilaan, dan nonna 

sosial lainnya. Setapa beral perempuall haros menanggung alau menghadapi hariers 

alau kendala-kendala " talanan" ini . 

"Saya lidak menganggap ilu sebugai suatu masaJah . Kendali Inul bagian dari 
ponografi, tctapi ada yang lebih dati ilU," kata Menleri Negara I'emberdayaan 
Perempuan . Penempatan percmpuan dalam suatu perfilman. periklanan dan sebagai 
hiburan dalam penayangan te levisi acapkali menyuguhkan bentuk pelccehan 
tersembunyi terhndap perempuan, " katanya Mcneg PP (dalam Garro, 16 Aprill003). 

Apa yang dikalakan oleh Menteri Pcmberdayaan Percmpuan di era Megawal i 

Soekamoputri di alas menyiralkan bahwa sckali lagi dan penenlangan alau 

kon lroversialisasi isu scnsualilas dan croli smc serta pornografi, pcrcmpuan IClap saja 

mcnjadi obyek atau stigma negatif yang berkepanjangan . Dcgradasi pcn si l~ltan pada 

diri pcrempuan senlakin memperkukuh anggapan bahwa scnsualitas, pomografi dan 

erorisme adalah milik pcrempuan , karcnanya pcrcmpuan bcrbahaya. schingga 

mciegil imasi bahw8 percmpuan pantas unluk dipinggirkan . 

Scbagai perempuan, saya sedih. Masih ada kuhur, perempuan tidak bolch bersuara 
keras. Kelihatannya itu juga yang terjadi pada lnul. Yang paling membuat saya sedih. 
goyangan Inu l dikalakan menyebabkan pcmerkosaan . Saya kenaI Camelia Malik 
sejak tahun 70·an . Goyangan diu sangat provokatif. Oan saya tidak keberatan. Inul 
tidak provokatif. Dia bergoyang cuma mengikuti irama saja Kalau Anissa Bahar. 
goyangannya pakai konsep. Dan, maar. menurutku. itu provokatie(Ratna Sarumpact. 
seniman teater, dalam GarTa, 6 MCI 2003). 
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Kuatnya dalih-dalih agama. atau nilai-nilai budaya yang dipertentangkan sekaligus 

dibenturkan dengan peran dan eksistensi perempuan di dunia hiborant terutama, 

menjadi sulit untuk didobrak (challenged). Masih banyak pihak yang berpijak pada 

kedua "dalih" diatas untuk melawan resistensi perempuan yang akan maju dan 

mengaktualisasikan dirinya. 

Bila ada stigma atau vonis dijatuhkan dengan mengatasnamakan agama, [ ... ], itu 
adalah pandangan yang sangat naif. [ ... ] Menjaga moralitas tidak bisa hanya dituntut 
dari pihak perempuan, melain1can menjadi tanggung jawab bersama laki-Iaki dan 
perempuan (Musdah Mulia, aktifis perempuan, dalam Kompas. 4 Mei 2003) 

Pendapat Musdah Mulia mungkin dianggap melenceng dari mainstream pandangan 

keagamaan, bahkan cendenmg radikal. Model pandangan semacam ini di Indonesia 

masih barus dikontestasikan dan tidak sedikit yang dikonter oleh argumen-argumen 

yang konservatif dan militan. Seperti beberapa kutipan berikut: • "Goyang ngebor adaIah maksiat yang wajib dicegah dan dilarang. FPJ mendukung 
Rhoma kama yang telah menegur Inul. Pemyataan-pemyataan yang mendulcung Inul 
adaIah upaya untuk melegaJkan kemaksiatan atas nama demokrasi. kebebasan dan 
hak-hak asasi manusia. "(KH. Salim Nasir. Ketua Front Pembela Islam. daJam Ga/ro, 
6 Mei 2003). 

V.4.2. GlobaVLocaJ dalam Wacana Erotisme dan Moral Bangsa 

Globalisasi seringkaJi menimbulkan makoa negatif, terlebih jika dilihat dalam 

kooteks masuknya dominasi nilai-nilai asing kedalam budaya lokaI. Atau merujuk 

pada konsep John Tomlinson (1991) bahwa g10balisasi diidentikkan dengan 'cullural 

imperialism' atau imperialisme budaya, terutama budaya Barat (Western) ke dalam 

budaya negara-pegara Third World (dunia ketiga). Irnperialisme budaya selalu 

mendapat reaksi yang konservatif dan resisten dari negara-negara yang menerima 

produk g1obalisasi. yang lebih banyak datangnya dari industri media transnasional. 

Sama balnya dengan apa yang teljadi daJam konteks kontroversi isu goyang dangdut 

dan politik tubuh perempuan di Indonesia. 
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Beberapa pandangan yang diliput media menjelaskan bahwa budaya erotis, 

sensual, dan pomografi adalah akibat dari pengaruh buruk yang datang dari Barat. 

Produk-produk budaya Barat yang masuk ke Indonesia telah mempengaruhi 

masyarakat lokal, terutama para pekerja di dunia biburan untuk mengikutinya. Arus 

global dianggap mengaocam stabilitas dalam proses pembangunan mental dan moral 

bangsa. Bobroknya mental dan moral bangsa yang diperoleh sebagai akibat dari 

tontonan-tontonan yang mengundang sensualitas ini, sumber besamya adalah dari 

media Massa. Imperialisme budaya, seperti yang dinyatakan oleh Tomlinson (1991) di 

atas, temyata kini kelihatan wujudnya dalam konteks permasalahan ini. 

Kalangan ulama yang mewakili suara umat Islam hukan mempennasaJahkan itu, 
tetapi masalah perilaku erotis dan perilaku sensualitas karena adanya gerakan-gerakan 
yang mau diumbar sedemikian rupa seolah masyarakat Indonesia ini seperti 
masyarakat Barat yang tidak memiliki masalah mengenai hal itu (Amidhan ketua 
MUI dalam Kompos. 2 Mei 2003). 

Memang selama ini tuduhan yang ditujukan kepada dunia Barat adalah terhadap 

perilaku bebas yang mengarah pada lindak pomografi. Budaya Barat tidak pemah 

dinilai positif tetapi selalu vis a vis melawan budaya lokal, dan tidak pemah bisa 

dipersandingkan'dengan konteks lokal, tetapi selalu "diikuti" atau "dipinjam" oleh , 

budaya lokal untuk memperkaya khasanah lokal. Sayangnya, suguban-suguhan Barat 

seolah membahayakan eksistensi dan keIangsWlgan kebidupan atau tatanan lokalitas 

yang dinilai lebih agung, lebih baik, dan lebih bennoral. Datangnya produk Barat 

dianggap merusak dan mengganm,'ll mental yang telah dibangun atas landasan 

kepercayaan dan nilai-nilai lokal suatu bangsa, Seperti tampak dalam ketakutan pada 

pengaruh erotisme dan pomografi yang datangnya dari Barat seperti pemyataan yang 

dikutip berikut: 

Masyarakat dan bangsa Indonesia sebenamya belum siap menerima suguhan erotis 
dan sensualitas yang bisa menimbulkan hasrat seksual sehingga bisa menimbulkan 
dampak seperti pemerkosaan dan kebejatan moral (Amidhan. dalam Kompas. 2 Mei 
2003). 
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"Fenomena lnul itu justru menguatkan dugaan kita tentang adanya rekayasa global 
untuk menghancurkan umat dengan cara membuat opini pubJik bahwa persoalan 
pomografi dan pomoaksi seperti goyanglnul itu sudah diterima masyarakat/'. (GallYl, 
I 3 Maret2003). 

Padahal dari studi yang dilakukan ini, ditemukan hampir pada semua publik yang 

berkomentar tentang goyangan tubuh penyanyi dangdut perempuan menambahkan 

bahwa sensualitas atau adegan-adegan yang terkategori dalam konteks ini~ sebenarnya 

sudah mengakar dalam konteks loka! di tanah air. Banyak yang bicara bahwa gerakan­

gerakan tari-tari Iokal dan ujaran-ujaran dalam panggung hiburan rakyat di tanah air 

semuailya bisa tergolong dalam terminologi ini. Karena telah lama ada, maka 

dianggap biasa, alamiah dalam k~hidupan sehari-hari. 

Sensualitas yang dipertontonkan Inul ini sebenamya merupakan hal biasa, kalau kita 
akrab dengan tontonan serupa di kampung-kampung, entah dangdut, ludruk, ketoprak 
keliling, dan sebagainya. Ya omongannya, ya plesetannya [ ... ] Oangdut sekalen tidak 
ada yang celana dalamnya tidak kelihatan. Goyangnya pun luar biasa dengan rok 
mini. Sangat radikal dan liar. Oi dunia dangdut kampung hal itu beljalan terus sampai 
sekarang (komentar Bre Redana, f'emina, Mei 2003) 

Goyang erotis semacam itu sudah ada dalam budaya kita dan mengakar kuat dalam 
kesenian tradisional semacam ronggeng melayu, cokek, dombret (Indramayu), dan 
lengger (Banyumas) (Ahmad Tohari budayawan, dalam Kompas,21 Mei 2003). 

Fenomena tarian erotis di Indonesia tetah ada'sejak dahulu, seperti pada tarian 
I'Onggeng, lceluk Iilu, atau tayub. [ ... J Hingga kini tidak ada pengertian yang jelas 
mengenai erotis. "Tidak ada yang tertutis dalam undang-undang, atau peraturan 
karen a itu harus ada nilai-nilai yang disepakati masyarakat" (Nungki Kusumastuti, 
penari, daIam Kompas, 1 Maret 2003). 

Moral bangsa identik dengan persoalan nasionalisme dan identitas bangsa (nation 

identity) daJam perspektif poskolonial. Namun dalam konteks ini, dikaitkan dengan 

fenomena goyang dangdut penyanyi Indonesia, moral bangsa sangat jauh jika 

dihubungkan. Kalau goyang dangdut para penyanyi dilihat dalam hal ke-autentikan-

nya. barangkali menarik. Karena fenomena dangdut dan goyangnya hanya ada di 

Indonesia, dan renomena ini menjadi bagian dari budaya lokal khas yang 

mencenninkan cultural identity atau identitas budaya lokal yang ada di tanab air. 
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Sayangnya, jika perkembangan diskursus fenomena goyang dan kontroversi isu 

erotisme dikaitkan dengan persoalan moral bangsa, koneksi pemalcnaannya menjadi 

jauh kebelakang. Demikian beberapa rangkuman pendapat yang dianalisis dalam studi 

ini. Salah sarunya adalah pernyataan dua tokoh agama popular di Indonesia berikut 

yang menjadi salah satu contoh bagaimana kaitan itu tak berkonteks dalam kasus Inul. 

misalnya. 

Masalah Inul itu terkait dengan pendapat bersarna tentang batas-batas moraJitas. 
Selama belum ada batasan-batasan seperti itu maka setiap orang bebas mencari 
batasannya sendiri. Makanya harus aletif mencari batasan-batasan itu (pernyataan Gus 
Our. dalam Binlang Millenia, Minggu pertalna Mei 2003). 

"TerlaJu kecil kalau cuma bicara lnul dibanding budaya erotisme yang telah 
sedemikian besar yang harus dikikis dan kalau bisa dihapus, - kata Calc Hasyim. 
panggilan akrab KH Hasyim Muzadi. Cak Hasyim lantas mencontohkan dunia 
periklanan, terutama iklan-iklan yang ditayungkan di televisi yang mengumbar 
erotisme dan hedonisme. meski terkadang tidak ada kaitannya, seperti iklan obat. 
iklan mobil, dan sebagainya. -Penonjolan seks dan erotisme pada semua bidang itulah 
yang harus kita soroti. Jadi. tidak sekedar Inul. It katanya seraya menambahkan bahwa 
tidak akan banyak berarti jika hanya meributkan goyangan Inul sementara 
membiarkan persoalan penonjolan erotisme yang lebih besar. (Galra, 18 Februari 
2003) 

Berbeda dari pandangan kedua tokoh Islam yang dianggap lebih demokratif. tokoh-

tokoh Islam konservatifmasih beranggapan bahwa kaitannya erat antara gerakan yang 

dilakukan oleh seorang penyanyi dangdut macam Inul, dalam pertunjukkannya 

terhadap persoalan moral bangs&, apalagi terhadap martabat wnat Islam dan dekadensi 

moral masyarakat Indonesia pada wnwnnya. Kutipan berikut menunjukkan bagaiman 

para pemimpin Islam konservatif di tanah air berpendapat soaJ goyang tubuh perempuan dan 

degradasi moral dan nilai-nilai ke-Islaman seorang muslim. 

Kreasi seni yang semula tidak diharamkan Islam menjadi dilarang dan diharamkan 
manakala keluar dari jalur yang telah ditentukan. seperti berakibat rusaknya moral 
remaja dan masyarakat serta (soyang ngehor) Inul. dinilai dapat menimbulkan birahi. 
Goyang -ngehora penyanyi dangdut Inul Daratista. yang. kini menjadi sorotan 
masyarakat, dinilai melewati batas norma &gam&, budaya bangsa Indonesia dan 
hukumnya haram menurut ajaran agama [slam. kata pakar Islam Prof Dr Hasanuddin 
AF MA (Ga/ra, 24 Februari 2003) 

Ketua Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI). KH Ma'ruf Amin, 
menyayangkan ulah berbagai media elektronik yang menggeber goyang -borM Inul di 
layar kaca. -Itu pomografi. - kala Ma'ruf Dan, ·Pelakunya sudah berbuat maksiat: ia 
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menambahkan. 
Goyans "bor* dengan cara meliuk-liukkan pantat itu. menurut Ma'ru£. punya 
implikasi sangat negatif. -Bisa memantik nafsu berahi dan kejahatan. - (Cia/ro, Senin 
24 Februari 2003 
Orang banyak yans malu bahkan takut bicara agama karena takut dikatakan 
kampungan, sementara teknolosi canggih lerus naik sedangkan masalah iman dan 
akhlak teros menurun. "SekaranS ini negara kita sudah mengalami krisis a1chlak dan 
iman. Yang namanya hal-hal negatif cepat terangkat sementara masalah kualitas 
kedekatan kepada Allah akan teros banyak kendalanya Jadi. kita tidak terkejut 
dengan perkembangan yang mendukung goyang erotis ini,"(Gatra, 12 Mei 2003) 

Yang lebih menarik dari komentar-komentar yang diamati, para individu atau pihak­

pihak baik yang kotra ataupun pro dengan aksi goyangan para penyanyi dangdut 

perempuan, terutama dalam kasus Inul, tidak berani menggunakan dirinya sendiri 

sebagai pihak yang memerangi apa yang dikatakan erotisme, sensualitas, dan 

pomografi. Beberapa diantara mereka mengatasnamakan "umat Islam'·, "masyarakat 
o . 

Indonesia", "silent majority", dan lain-lain untuk mendukung pandangan yang 

dikemukakan. Bahkan Rhoma Irama 3endiri menyatakan "banyak pihak" yang 

bersedia mendukung aksinya itu. Kecendenmgan untuk menggunakao "atas nama" 

tersebut, seeara linguistik telah mebiaskan peristiwa yang sebenamya. Realitas yang 

awalnya hanya milik seorang menjadi seolah milik komunalitas yang besar. , 

Kekuatan-kekuatan "komunar' inilah yang saat ini menjadi institusi represif 

disamping negara. Kekuatan komunaI lebih berbahaya dan radikal daripada kontrol 

negara terhadap media dan produk media, termasuk kepada eksistensi peran dan status 

kaum perempuan. 

Rhoma mengingatkan orang-orang di belakang Inul agar mau peduli densan moral 
bangsa Dia mengingatkan orang-orang yang hanya ingin mengeruk keuntungan dari 
Inul. "lngat, jutaan urr.mat di belakans saya siap jihad kalau ada orang-orang yang 
siap mendangkalkan moral bangsa," lcatanya (Surya. 25 April 2003) 

"Bukan hanya unsur Islam, tetapi ada juga unsur agama lain seperti Hindu, Budha, 
dan Konghucu yang a1can ikut sksi. Ini bukti bahwa keresahan soal . SayanS Inur 
merupakan k-:resahan nasional dan keresahan umat beragama Semoga ini jadi 
konsern Baleg untuk segera menggolkan UU Anti Pomografi ini," (Gatra, 18 Februari 
2003) 
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-Kita Ice sini deng8n niat baik untuk ikut meng8ngkat moral bangsa. karenanya kita 
mendukung adanya badan sensor untuk masal&h pomografi dan pomoaksi, It kata 
penyanyi yang mengaku l&hir dan dibesarkan di lingkungan dangdut. (Fitri Elvie 
Sukaesih, Gatra, J 8 Februari 2003) 

o 
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DAD VI 

KESIMPULAN DAN SAllAN 

VI. 1. KesillllluJan 

Dan berbagai anali sis yang dilakukan lcrhadap an ikcl·artikel berila dan tulisan 

yang dimuaf dalam medin celak yang telah dipilih, maku studi ini menyimpulkan 

beberapa hal seoagai bclikut: 

Perloma. isu-i su yang nmncul di media massa berkaitan dcngan persoalan 

sensualitas dan goyang tubuli perempuan tidak hanya tunggal letapi mcmasuki rallah-

ranah yang Icbih detai l scperti wacana erotisme, diskursus pomografi, dan mora l lias. 

Isu konlTOvcrsial yang bcrada di seputar pcrdcbala.n pro dan kantra terhadap fenolllcna 

gayang tubuh penyanyi dangdul perempuan, tidak saja terbatas pada pcrsoaian balch-

tidaknya penyanyi dangdul bergoyang encrgik dan melakukan improvisasinya 

dipan~'Ung. telapi merambah pada persoaJan hnk asasi pcrcmpuan dan isu kekerasal1 

terhadap pcrcmpul'll1. 

Pada mereka yang pro kepada goyang atau aksi panggung pcnyanyi dangdut 

menyatakan bahwa pelarangan adalah bcnluk peianggaran hak asasl alas tubuh 

perempuan scndiri dan meianggar kcbcbasan bcrekspresi dan kebebasan 

mengnktuali sasikan din pada diri perempuan. Selanjutnya dan I11creka yang pro in i, 

kaidah-kaidah agama dipandang bukan sebagai kcndala atau barier sosial yang 

mcnolak lerbadnp hasi l eksprcsi individwlya. Disis yang lain, isu yang mencual 

dipennukaan scperti pcrsoaian moral bangsa dinyafakan tidak uda kaifannya dcngan 

aksi goyang pcnyanyi dangdut seheboh apapUll. 

M I t.I I: 
PIIlt'pUSTA"'AA.~ 

~BRSlTA~ AJIU.ANOO .. 
SU "' A. !L ,:t •. 
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Disisi lain, mereka yang kontra, lebih mengedepankan isu-isu menganalogikan 

goyangan dangdut penyanyi maeam Inul sebagai bentuk tarian setan yang mengarah 

pada persoalan erotisme. Dimana erotisme ini terkandung pula sensualitas sehingga 

menyebabkan aksi yang tergolong porno ini, berpengaruh atau membahayakan moral 

bangsa Alih-alih membahayakan moral bangsa dan menjaga umat dari kebejatan 

moral, menjadi latar belakang politis yang mengemuka pada diskursus kelompok yang 

menolak atau melarang aksi goyang yang menonjolkan bagian·bagian tubuh 

perempuan yang dikategorikan feminin. 

Kedua, definisi atas konsep sensualitas dan politik tubuh perempuan yang 

berkembang dari sumber media massa di Indonesia, yang diperoleh dari komentar­

komentar dan pendapat publik tidak berhasil dirumuskan dalam dcfinisi yang jclas. 

Akan halnya sensllalita. diskursus yang berkembang menyatakan sebagai bentuk aksi 

sensual yang sengaja dipertontonkan untuk mengundang imajinasi seksual yang 

mengkonsumsi. Pakaian minim, terawang, dan terbuka adalah salah satu contoh 

bentuk sensualitas itu. Namun yang menarik, selama aksi sensual itu tidak 

membangkitkan selera seksual (arouse sexual desire). maka selama itu pula tidak 

termasuk dalam kategori erotis apalagi porno. 

Batasan pornografi bahkan relatif dan seperti karet. Tergantung pada 

pemaknaan. persepsi, dan pikiran konsumen adegan-adegan atau aksi sensual di atas. 

Sesuatu dikatakan dalam kategori pornografi, ketika yang mempersepsi atau yang 

berimajinasi terangsang selera seksualnya oleh aksi tersebut. Dengan konsep berpikir 

"'ngeces". "jelek", "tidak beres otaknya", adalah kata-kata yang dipakai dan ditujukan 

kepada pornografi itu sendiri. Tugas bemt agaknya pada aparat penegak hukum jika 

memang ak,- merumuskan terminologi 'pornografi' dalam konteks budaya Indonesia. 
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Satu yang juga sempat muncul dalam diskursus ini. undang-undang atau aturan negara 

belmn ada yang berhasil merumuskan definisi atau batasan pomografi itu sendiJi. 

Ketiga, bagaimana konsepsi sensualitas dan politik tubuh perempuan 

diartikuJasikan dan dimaknai sebagai wacana gender di tanah air? Jawabannya jelas. 

semuanya di~an dan merujuk pada proses peminggiran dan pendegradasian status 

dan eksistensi perempuan di Indonesia. SensuaJitas adalab "virus" yang melekat pada 

perempuan dan menyebabkan wabab kerusakan mental dan moral bangsa. Tubuh 

perempuan tidak dilihat secara utuh melainkan menjadi potongan-potongan tubuh 

yang dilihat sebagai penyebab dalam konteks penurunan iman dan mental bangsa. 

Karena bagian-bagian tubuhnya yang dianggap femimn inilab. maka 
o 

perempuan layak unluk dilecehkan dan disalahkan. Agen-agen yang bcrperan sebagai 

barler yang menghalangi perempuan untuk mengekspresikan dan mengaktualisasikan 

diri dalam public sphere temyata dalam bentuk komunalitas-komunalitas eksklusif 

yang kebanyakan berpijak atau berbasis pada kelompok-kelompok keagamaan 

(terutama Islam). Kalaupun mereka individu. tapi mengatasnamakan urnat, 
• 

masyarakat, kom~tas Islam, dan sebagainya. Institusi inilah yang dalam rumusan 

Foucault (1979) disebut sebagai 'disciplinary practices' yang dengan power atau 

kekuatannya membeiltuk dan mengkonstruksi tubuh perempuan. 

Media massa tak kalah pentingnya menjadi institusi represif atas tubuh 

perempuan, sekaligus pihak yang mengeksploitasi tubuh perempuan untuk 

kepentingan ekonomik kapitaIis. Media berperan dalam mengangkat obyek-obyek 

budaya ke pennukaan, tetapi dengan kekuatannya itulah media juga menggunakan 

untuk kepentingan sepihak. Eksploitasi atas tubuh perempuan pada gilirannya tidak 

memperbaiki pencitraan atas eksistensi perempuan, melainkan mengkonstruksi 
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representasi negatif atas model-model perempuan yang ada sebagai komoditi ekonomi 

media. 

Keempat. isu-isu yang terlibat dalam proses artikulasi dan pendefinisian 

konsep sensualitas dan goyang tubuh perempuan di Indonesia lebih banyak 

didominasi oleh wacana keagamaan dan pengaruh globalisasi dalam budaya lokal. 

Isu-isu keagamaan memang selalu mengedepan dalam diskursus kebudayaan dan 

kesenian di tanah air. Agama telah menjadi salah satu "aturan" yang terkadang 
o • 
membelenggu kebebasan berekspresi dan aktulisasi warga bangsa, khususnya 

terhadap kawn perempuan. Resistensi ideologi konservatisme dan keagamaan 

seringkali dan sejatinya sulit untuk didobrak dalam proses modernitas di Indonesia. 

Agama menjadi sisi politis yang lain yang mempWlyai peran signifikan dalam 

menentukan identitas individu. termasuk perempuan. maupun identitas kultural 

bangsa ini. 

Sementara masuknya budaya Barat, sebagai kekuatan asing, dalam budaya 

lokal Indonesia selalu dilihat negatif. Proses modernisasi dalam konteks globalisasi di 

Indonesaia berbenturan dengan niIai-nilai'dan kepercayaan lokal masyarakat, dan 

dianggap membahayakan stabilitas keimanan dan mental bangsa. !<arena itu arus 

globalisasi dianggap sebagai bentuk dari imperialisme budaya (Barat) terhadap 

budaya lokal (Indonesia), walaupun dalam konteks budaya lokal. unsur-unsur artefak 

budaya asing diadopsi dan diterapkan dalam keseharian masyarakat. Dalam kaitan ini, 

globalisasi ditwljuk sebagai salah satu faktor yang menyebarkan pengaruh erotisme 

dan sensualnya kepada pelaku seni di tanah air, sehingga pada akhimya menyebabkan 

kemerosotan moral dan mental bangsa. yang notabene dikatakan "belum siap 

menerima suguhan erotisme dan sensualitas" itu (Kompos, 2 Mei 2003). 
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VI.2. Saran 

Penelitian ini membatasi diri pada analisis media dan menekankan pada 

analisis wacana secara tekstual terhadap documented texts atau teks-teks yang 

terdokwnentasi. Lebih dipersempit lagi, studi ini memfokuskan pada aspek-aspek 

yang saling terkait dalam konteks "pembacaan" politik identitas dan tubuh perempuan 

di Indonesia. Dengan pendekatan ini, studi ini hanya mampu melakukan "pemotretan" 

pada peristiwa-peristiwa tertentu atau case study sifatnya. Oleb karenanya penelitian 

ini tidak bisa digeneralisir dalam konteks yang besar, namun yang berhasil dilakukan 

adalah membaea dan memaknai seeara terfokus dan detail terhadap realitas yang 

diamati. 

Karena itu, hal-hal yang masih perlu dilakukan dari studi ini kedepan adalah 

pertama, melakukan analisis tekstual tidak terbatas pada isi media cetak, melainkan 

bisa dilakukan dalam media elektronik, mengingat jenis peristiwa dan tayangan media 

elektronik sendiri bisa diperlakukan sebagai documented texis. Dengan 

mengkombinasikan tayangan televisi dan media cetak terhadap fenomena ini, malea 
• 

hasil komprehensif untuk mengetahui diskursus media atas renomena goyang tubuh 

perempuan lebih berarti. 

Kedua, keterbatasan akses terhadap media massa cetak tidak bisa menetapkan 

jumlah sampel yang diteliti. SeIain karena pemilihan satuan berita atau artikel yang 

diambil dan dianalisis, juga aIasan pemilihan media cetak yang dianalisis bersifat 

terbatas. Sehingga ada baiknya studi selanjutnya memperbanyak jumlah media cetak 

yang dianalisis sekaligus akan mendapatkan satuan berita dan artikel yang Iebih 

banyak, karena sifatnya yang memilih isi berita ini telal1 membatasi kuantitas material 

yang dianalisis. 
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Keliga, metode analisis tekstual. yang lebih mengarah pada anal isis naratif ini. 

bisa dikombinasikan dengan analisis kuantitatif dan analisis visual representatif 

terhadap tayangan-tayangan atau gambar-gambar yang bedtubungan dalam konteks 

isu yang diangkat. 
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